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Segala puji bagi Allah atas segala rahmah, hidayah, karunia
dan nikmat-nikmat-Nya yang tiada putus diberikan kepada hamba-
Nya. Shalawat dan salam teruntuk baginda Rasulullah Muhammad
Saw teladan umat manusia hingga akhir zaman.

Alhamdulillah, pada hari Ahad tanggal 1 ramadan 1443
bertepatan 3 April 2022, buku Risalah Ramadan; Penjelasan
Ringkas Amaliah Ibadah di Bulan Ramadan bisa diselesaikan di
pojog Jogjakarta, Srimartani, Piyungan.

Buku ini berisi penjelasan ringkas sembilan ibadah amaliah
yang biasa dilakukan di bulan Ramadan. Pertama, pembahasan
tentang bulan Ramadan, kedua, puasa Ramadan, ketiga, shalat
tarawih, keempat, tilawah al-Qur’an, keempat, doa, kelima, lailatul
gadar, keenam, I'tikaf, kedelapan, zakat, dan kesembilan takbiran.

Penulisan buku ini merujuk Kkitab-kitab para ulama baik
berupa tafsir, fikih, dan juga kamus bahasa. Mulai dari kitab-kitab
klasik hingga kitab-kitab kontemporer. Ditulis dengan ilmiah dan
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bersandar pada dalil-dalil syari dari Al-Qur’an dan Hadis serta
penjelasan para ulama agar mudah dipahami oleh pembaca.

Penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada segenap
pimpinan Universitas Islam Indonesia, wa bil khusus pimpinan
Fakultas [Imu Agama Islam UIl. Dan juga segenap sahabat dan
kawan di internal atau eksternal Universitas Islam Indonesia. Juga
kepada ayah dan ibu (Muhammad Amnan dan Chamdawati), istri,
dan anak-anak, serta adik-adik tercinta yang senantiasa
memberikan doa-doa terbaik dan motivasi untuk terus melebatkan
manfaat dan maslahat.

Terakhir, penulis berharap semoga Allah berkenan
menjadikan kontribusi kecil ini sebagai pemberat timbangan amal
di akhirat nanti, Amin ya Rabbana. Wa shallallahu ‘ala Sayyidina
Muhammad wa ‘ala alihi wa shahbihi wal hamdu Lillah rabbil
‘alamin.

Yogyakarta, 03 April 2022

Dzulkifli Hadi Imawan, Lc.,M.Kom.I.,Ph.D.
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1 Bulan Suci Ramadan

1.1 Mengenal Makna Bulan Ramadan

Bulan Ramadan merupakan bulan kesembilan di tahun
hijriyah. Ramadan berasal dari kata ramadlu atau ramdla’ yang
berarti sangat panas, seperti istilah orang Arab yang yang
mengartikan ramadlu sebagai batu yang panas karena terkena
panasnya terik matahari.!l Dan orang Arab menamai bulan
Ramadan karena pada saat masuk bulan Ramadan, cuaca dan
terik matahari semakin panas, bahkan di daerah Arab suhunya
bisa mencapai 40-50° C.

Disamping itu, ‘panas’ Ramadan juga memiliki arti lain
secara non fisik yang berarti panas yang membakar dosa. Hal ini
sebagaimana hadis yang disebutkan oleh al-Ashbihaniy dalam
al-Targhib yang dikutip oleh Syaukani dalam Tafsir Fathul Qadir,
bahwa Anas bin Malik meriwayatkan hadis, Rasulullah saw
bersabda,:

(rmn i (iany (Y (limaa (ol Wiy by ale 400 e ) 3405 0

»o ;35\

“Sesungguhnya disebut sebagai bulan Ramadan karena ia
membakar (menghapus) dosa”.

! Muhammad lbnu Manzhur, Lisan Al-’Arab (Beirut: Dar Shadir, 1414), 7/160.
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1.2 Keutamaan Bulan Ramadan

Bulan Ramadan adalah bulan yang mulia dan bulan yang
memiliki seribu keutamaan. Terdapat banyak hadis Rasulullah
yang menjelaskan keutamaan Ramadan, diantaranya adalah
hadis-hadis berikut:

Pertama, Hadis yang terdapat dalam Musnad Imam
Ahmad bin Hanbal

e Al Lo - &) Jsuy JB (e pmd W B G a o oo
it cdabpa aSle ) G il @l e el (adae ) aSela 38 )) 1 alug
4 oLl 83 0 4 55 caunall S gl 4 (lays Aiadl i ol 4
(P05 38 W3R 23 G il e i AL
Abu Hurairah meriwayatkan, bahwa ketika telah datang
bulan Ramadan, Rasulullah saw bersabda,: “Telah datang
kepada kalian bulan Ramadan, bulan yang berkah (Mubarak),
Allah telah mewajibkan puasa kepada kalian, dibuka pintu-pintu
surga, ditutup pintu-pintu neraka, dirantai para syaitan. Di dalam
bulan Ramadan juga terdapat satu malam yang lebih baik dari
seribu bulan, maka barangsiapa yang tidak mendapatkan
kebaikannya maka ia tidak mendapat keutamaannya”.?

Kedua, Hadis yang terdapat dalam Sunan Kubra Imam

Nasai ) )
A F)) rhma) b 6 allg dlle 1 L ) e JA5N sl
%5 e s (laiit (K 4 il N Ll b Gl o) 5
(( sl 320 U iy el a0 Calda g AT 0K s
“Salah seorang sahabat nabi meriwayatkan hadis bahwa
pada saat bulan Ramadan tiba, Rasulullah saw bersabda,: “Pada
bulan Ramadan dibuka pintu-pintu langit, ditutup pintu-pintu

2 Imam Ahmad lbn Hanbal, Musnad Imam Ahmad Bin Hanbal (Kairo: Darul
Hadis, 1995), no. 7149.
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neraka, dirantai para syaitan, dan setiap malam ada penyeru
yang menyeru: “wahai pencari kebaikan kemarilah, dan wahai
pencari keburukan berhentilah” 3

Ketiga, hadis yang terdapat dalam Shahih Ibnu
Khuzaimah

elujmlcan\‘;mau\dy‘)hh d\ﬁuwuuccc_\md\wmus
(A e adae 5 KT B G0 Gy Mu‘-‘wuﬂﬁeﬁﬁ‘&
‘Lcjlazmeusj‘m)suhmmdu‘)@_uui\wﬁﬁuﬂ
@3 Bag 68l 3 Lah Ay B 51 a8 IS ¢ ATl e Allady 4 G5 (a
Qlall HEE A5 o8l Lad Aimy b &adi»ﬂ GRS S Ay 4
Q’cu.ayd\ dJJ‘&ASJ‘JJJ‘)@_u:J‘DLm‘jAM j«mﬂ‘u\y}u\j
o AT e A G185 A (o 48 (sl 5 435405 30 (S Lilin 48 5Lad
‘edha”)-‘ﬂu /\-’\ﬁwﬂ‘)ﬂﬂ‘«cwl’ﬁ‘wuﬂu‘ﬁw
3 ‘gumyjmﬂégmué)awu\)mmmsiaj" &
G S G Gl 82415 B odha Al Al 151 s A ¢l 4
ol én 4 15 A G ATy AT e aSila (e il
G wégygyl;asj‘ese)%u%}g%.d%
A5 AL B ) AN Y G B 10 gy (sl Bl Elas)
QA e 4y Gsd 85 lall bl o e & ey gl Ul

Saib bin Musayyib meriwayatkan hadis dari Salman al-
Farisi yang menceritakan: Pada hari terakhir bulan Sya’ban,
Rasulullah saw menyampaikan khutbah,: “Wahai manusia, telah
menaungi kalian bulan yang agung, bulan Mubarak, bulan yang
didalamnya ada satu malam yang lebih baik dari seribu bulan.
Allah menetapkan ibadah puasa sebagai kewajiban dan shalat

3 Ahmad Syu’aib An-Nasai, Sunan An-Nasai; Al-Mujtaba Min al-Sunan, Il (Alepo:
Maktabah Mathbu’at Islamiyah, 1986), no. 2427.
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malamnya sebagai kesunnahan (tathawwu’), barangsiapa yang
mendekatkan diri (kepada Allah) di bulan Ramadan dengan
kebaikan, maka ia seperti teah melaksanakan kewajiban pada
bulan lainya, dan barangsiapa melaksanakan kewajiban di bulan
Ramadan maka ia seperti telah melaksanakan tujuh puluh
kewajiban pada bulan lainnya. Ramadan adalah bulan (yang
melatih) kesabaran, dan kesabaran pahalanya adalah surga. la
juga bulan simpati, bulan yang bertambahnya rizki seroang
mukmin. Barangsiapa yang memberi makan untuk berbuka bagi
orang yang puasa maka itu menjadi ampunan atas dosa-dosanya
dan pembebas dirinya dari api neraka, dan ia mendapat pahala
orang yang berpuasa tanpa mengurangi pahalanya sedikitpun.”
Para sahabat lalu bertanya, tidak setiap kita memiliki sesuatu
untuk diberikan sebagai makanan berbuka untuk orang yang
puasa. Maka Rasulullah saw menjawabnya seraya bersabda,:
“Allah akan memberi pahala bagi orang yang memberi makanan
berbuka bagi orang yang puaa meskipun satu butir kurma atau
seteguk air minum ataupun setetes air susu. Bulan Ramadan
adalah bulan yang awalnya adalah rahmat, tengahnya adalah
ampunan, dan akhirnya adalah pembebasan dari api neraka.
Barangsiapa yang memberi keringanan kepada budaknya maka
Allah akan memberinya ampunan dan membebaskannya dari api
neraka. (karena itu) perbanyaklah pada bulan Ramadan empat
perkara; dua perkara yang menjadikan Allah rida, dan dua lagi
yang tidak patut ditinggalkan; yaitu bersaksi bahwa tidak ada
tuhan selain Allah dan meminta ampunan-Nya, lalu mintalah
kepada Allah surga-Nya dan berlindunglah kepadaNya dari
neraka-Nya. Dan barangsiapa yang mampu mengenyangkan
orang puasa maka Allah akan memberinya air minum dari
telagaku, satu tegukan yang akan membuatnya tidak akan haus
hingga ia masuk ke dalam surga”. (HR. Ibnu Khuzaimah)#

4 1bnu Khuzaimah, Shahih Ibnu Khuzaimah, n.d., no. 1887.
12
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Dijelaskan oleh Ibnu Khuzaimah, hadis tersebut
menunjukkan bahwa Rasulullah saw mendorong umatnya agar
bersungguh-sungguh dalam beribadah di bulan Ramadan agar
Allah berkenan melimpahkan rahmat, ra’fah (kelembutan), dan
ampunan-Nya, hingga tidaklah bulan Ramadan berakhir kecuali
ia telah diampuni segala dosanya.

Keempat, hadis yang terdapat dalam Shahih Muslim

Silall y 105k R ds adle & el O G oo i G
13 G o S8 eflimay ) Glima sy sl ) 4l
« Sl

Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah saw
bersabda,: “Shalat lima waktu, jumat ke jumat, dan Ramadan ke

Ramadan menggugurkan dosa yang ada diantaranya, jika dijauhi
dosa-dosa besar”. (HR. Muslim) >

Kelima, hadis yang terdapat dalam Sunan Abi Dawud
(ian)) glia (o p ol adle 0 Jia ol 4 &l G5i0h G
(Bl 5 Blay) L0 AL a8 Gy e (e a3 e 4l D3 Ll 5 Ulay)

Abu Hurairah meriwayatkan, Rasulullah saw bersabda,:
“Barangsiapa yang berpuasa Ramadan karena keimanan dan
keikhlasan, maka diampuni segala dosanya yang lalu, dan
barangsiapa yang menghidupkan malam lailatul gqadr karena
iman dan ikhlas maka diampuni segala dosanya yang lalu”. (HR.
Abu Dawud)®

5 Muslim bin Hajjaj Al-Naisaburi, Shahih Muslim; al-Musnad al-Shahih al-
Mukhtashar (Beirut: Dar Ihya’ al-Turats al-‘Arabi, n.d.), no. 2333.

6 Abu Dawud Sulaiman Sijistani, Sunan Abi Dawud (Beirut: Dar Kitab Arabi, n.d.),
no.1372.
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1.3 Menentukan Awal-Akhir Ramadan

Diantara hal yang perlu diperhatikan dalam menyambut
awal bulan Ramadan adalah tidak melakukan puasa sehari atau
dua hari sebelumnya, karena hari tersebut disebut hari syak
(meragukan) karena hari untuk menentukan awal ramadan
dengan rukyah atau hisab. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah
saw:
alus s agle i Lo - & Ol OB 06 - die & s - 55308 o (2
Lsia aslay G JAHY) (a3 Vi ot adian Gy | 5238 Yy -

Dari Abu Hurairah, Rasulullah saw bersabda,: “Janganlah
kalian mendahului Ramadan dengan puasa sehari atau dua hari
sebelumnya kecuali bagi orang yang telah biasa berpuasa, maka
(tidak masalah) ia berpuasa”. (HR. Bukhari-Muslim)

4 A5 Al a3 Al G 1O - e ) oy - i 0 e (e

el ade A loa - anl@) Ul ae 3

Dari Ammar bin Yasir berkata,: “Barangsiapa yang

berpuasa pada hari syak (sehari atau dua hari sebelum Ramadan)

makan ia telah durhaka kepada Abu Qasim (Nabi Muhammad
Saw). (HR. Ibnu Khuzaimah - Ibnu Hibbab)

Adapun dalam menentukan awal dan akhir Ramadan,
terdapat dua metode yaitu rukyatul hilal dan hisab. Hal ini
berdasarkan dari hadis-hadis Rasulullah saw sebagai berikut:

éﬂjwﬂ‘ém&‘d)uju‘ W&‘@éjﬁwdﬂ‘muf—
5358 i )5t Vg (ISl 1558 a1 5a 50 §)) (G u‘-@U KA
(4.! \J“"u eS.d:_ (;r_ Bt

Abdullah bin Umar meriwayatkan, sesungguhnya
Rasulullah saw bersabda,: “janganlah kalian berpuasa hingga
melihat hilal, dan janganlah kalian berbuka hingga melihatnya,

14
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tapi jika ditutup awan/ mendung maka kira-kirakanlah”. (HR.
Bukhari)?

D83 A pls ale A La 0 ce dgle B Gm) aE G e
CI8 8558 i )55kl V3 o) 1508 (a1 52 5l ¥ )) 10 Gliany
(851588 e ot
Abdullah bin Umar meriwayatkan, sesungguhnya
Rasulullah saw bersabda,: “janganlah kalian berpuasa hingga
melihat hilal, dan janganlah kalian berbuka hingga melihatnya,
tapi jika ditutup awan/ mendung maka kira-kirakanlah”. (HR.
Muslim)8

3akig e a s 200 06 d}u e 2 ey S Y S
a5l ) ol 5 4 0 1 5l sk )) ralles adle bl a3 06 1008

Abu Hurairah meriwayatkan, Rasulullah saw bersabda,:
“Berpuasalah kalian karena melihat hilal (bulan baru) dan
berbukalah karena melihatnya, tapi jika terhalangi (awan) maka

sempurnakanlah hitungan bulan sya’ban tiga puluh hari”. (HR.
Bukhari)?

1.4 Doa Ketika Melihat Hilal Ramadan

13 S s adle 0 L (000 G dle o A aie o aall i

(0 <Y A5 ey s el Lile AlaT 2410 106 BN 51
Ly Cuaa 185 (53a sl o) 5 ia g 287 Do el

7 Muhammad Ismail Bukhari, Shahih Al-Bukhari; al-Jami’ al-Shahih al-Musnad
Min Hadits Rasulillah Wa Sunanihi Wa Ayyamihi, Il (Riyadl: Maktabah Rusyd,
2006), no. 1906.

8 Al-Naisaburi, Shahih Muslim, no. 1080.

° Bukhari, Shahih Al-Bukhari, no. 1909.
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Dari Thalhah bn Ubaidillah, sesungguhnya Nabi
Muhammad Saw jika melihat hilal (Ramadan) berdoa,: “Ya Allah
datangkanlah kepada kami rasa aman dan keimanan,
keselamatan dan keislaman (ketundukkan), Wahai Tuhanku dan
Tuhanmu, Allah. hilal kebenaran dan kebaikan”. (HR. Tirmizi)

16
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2 Puasa (Shiyam)

2.1 Definisi Puasa

Puasa dalam bahasa Arab berasal dari kata shama
yashumu shauman shiyaman (Wuas L sa a seay sla) yang berarti
menahan (imsak). Hal ini sebagaimana arti puasa (shaum)
dalam Firman Allah:

) 230 AT OB Ui e 3 S5 ) (5

Maka katakanlah, “Sesungguhnya aku telah bernazar
berpuasa untuk Tuhan Yang Maha Pengasih, maka aku tidak
akan berbicara dengan siapa pun pada hari ini.” (QS. Maryam:
26)

Dijelaskan Ibnu Manzhur dalam Lisan al-‘Arab, maksud
berpuasa dalam ayat tersebut adalah menahan diri untuk tidak
berbicara atau berdiam diri. Puasa juga bisa diartikan
meninggalkan makan, minum, nikah, dan bicara. 10

Adapun puasa menurut istilah syariat (hukum
Islam/fikih), menurut Imam Taqiyyuddin al_Hishniy dalam
Kifayah al-Akhyar
Cd5 A (ashada (et (e paslads ) ¢ 58] 3 b seall

Lil s (e slada

10 Muhammad Ibnu Manzhur, Lisan Al-‘Arab, | (Beirut: Dar Shadir, n.d.), 12/350.
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Puasa adalah menahan khusus yang dilakukan seseorang
tertentu pada waktu tertentu dan dengan syarat-syarat
tertentu.11

Adapun menurut Syaikh Nawawi al-Bantani dalam
Nihayah al-Zain,

o siada 4y o @l hial ol o @l

Puasa adalah menahan diri dari segala yang
membatalkan dengan tatacara tertentu.12

Adapun menurut Sayyid Sabiq dalam Figih Sunnabh,

Al g cpmadil g e ) il g sl (e el sLaiall (e Sllasa)

Puasa adalah menahan diri dari segala yang
membatalkan dari terbit fajar hingga terbenamnya matahari
disertai dengan niat.13

Dari ketiga pengertian puasa tersebut dapat dipahami
bahwa puasa adalah menahan diri dari segala yang
membatalkan puasa dari terbit fajar hingga terbenamnya
matahari (awal waktu maghrib) disertai niat, tatacara, dan
syarat-syarat tertentu. Untuk detailnya akan dijelaskan pada
penjelasan berikutnya.

2.2 Hukum dan Dalil Puasa Ramadan

Puasa Ramadan merupakan kewajiban dalam agama
Islam bagi setiap muslim atau muslimah yang baligh dan berakal
serta mampu melaksanakannya. Dan puasa Ramadan
merupakan salah satu rukun Islam yang lima yang tidak boleh
ditinggalkan kecuali karena adanya udzur syar’i atau rukhshah
seperti orang tua yang sudah lanjut usia, orang sakit, juga ibu

1 Taqgiyyuddin Abu Bakar al-Hishniy, Kifayah Al-Akhyar Fi Hilli Ghayah al-
Ikhtishar (Damaskus: Dar Khair, 1994), 197.

12 Syaikh Muhammad Nawawi Al-Bantani, Nihayah Al-Zain Fi Irsyad al-
Mubtadiin, IV (Beirut: Dar Kutub limiyah, 2013), 184.

13 Sayyid Sabiq, Fighu Al-Sunnah (Beirut: Dar Kitab Arabi, 1977), 437.
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hamil dan menyusui yang menghawatirkan kondisi lemah
tubuhnya atau janin dan bayinya.

Adapun dalil-dalil yang menunjukkan kewajiban puasa
Ramadan terdapat dalam al-Qur’an dan hadis Rasulullah saw
serta ijma ulama sebagaimana yang dijelaskan Syaikh Nawawi
dalam Nihayah al-Zain.

Pertama, Puasa adalah perintah Allah sebagaimana
dalam Alqur’an surat al-Bagarah: 183:

eﬁdeﬁﬂwwi\&uﬁuseuml\esh;ﬁ\y\wq&\t@\b

(183) (s

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu

berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum
kamu agar kamu bertakwa”. (QS. Al-Baqarah: 183)

Kedua, Puasa merupakan salah satu rukun Islam yang
lima, sebagaimana sabda Rasulullah saw:
) el s e A i U Jgmy JE 1 QU Legie Ul piay e 0l 02
A1 5 Jgs 10aae Eip 40 W) AD) Y G salel gl e Ay ()
(s pikas ol 35 1) 5 53l
Ibnu Umar meriwayatkan, Rasulullah saw bersabda,:
“Islam dibangun diatas lima perkara; bersaksi bahwa
sesungguhnya tidak ada tuhan selain Allah, dan sesungguhnya
Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, membayar
zakat, haji dan puasa ramadlan” (HR. Bukhari)14

Ketiga, Ancaman Allah dan Rasulullah bagi orang yang
meninggalkan puasa Ramadan tanpa alasan yang dibenarkan
oleh Islam (udzur syar’i)

14 Bukhari, Shahih Al-Bukhari, no. 8 Kitab Iman, Bab Iman.
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Abu Hurairah meriwayatkan, sesungguhnya Nabi
Muhammad saw bersabda,: “barangsiapa yang berbuka (tidak
berpuasa) satu hari di bulan Ramadan bukan karena rukhshah
yang diberikan khusus oleh Allah, maka (puasa yang ditinggalkan
tersebut) tidak dapat diganti meski dengan puasa setahun
penuh”. (HR. Abu Dawud, Ibnu Majah, Tirmidzi)

(a5 Y5 8 e Ge (ldaa) e L Shil ha)) HAxd )30k ol e

((Aalia &5 AN fhon 4aiy ol

Dari Abu Hurairah, Rasulullah saw bersabda,:

“Barangsiapa yang berbuka (tidak puasa) satu hari di bulan

Ramadan tanpa udzur ataupun bukan karena sakit, maka tidak

dapat diganti meski dengan puasa setahun penuh” (HR.
Bukhari)15

2.3 Keutamaan Puasa

Pertama, Puasa adalah ibadah yang diberi pahala yang
besar, dan sebagai perisai diri (dari perbuatan kotor lahir dan
batin).
eﬂ@}%ﬁﬂ\&@\aﬁ‘)a@&@ e 41!\(5;./4‘)3%‘){5‘?_1‘&53
Ay s oAl Gl J A8 GLzall Y1 A 23T G Jae (K)) (Ja s Se ) 06
ST Al (48 (ol 5 8 38 fanl o5m 25 (S 13 454 Ll
Culal ailiall o8 CaglAT pay adae (il Gl 2la 3 (608 (AT
135 co_phady 7 b Sl 13] LadA i a5 iliall cliuall oy ) (e Ul e

@A Al 5, Tadl 13 5, alle GBdie ((dadeay 7 S 40, A

15 Bukhari, no. 1935.
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Dari Abu Hurairah, Rasulullah saw bersabda,: “Setiap
perbuatan anak Adam adalah untuknya kecuali puasa, karena
puasa adalah untuk-Ku, dan aku yang membalasnya. Puasa
adalah perisai, maka jika pada hari ia berpuasa hendaklah ia
tidak berkata kotor atau berbuat bodoh (tidak bermanfaat),
maka jika ada orang yang mencacinya (cukuplah) ia berkata,
‘aku sedang puasa’. Demi jiwa Muhammad yang berada
digenggamNya, sungguh aroma mulut orang yang berpuasa lebih
wangi di sisi Allah daripada minyak wangi (misk). Sungguh bagi
orang yang berpuasa terdapat dua kebahagiaan; bahagia disaat
ia berbuka, dan bahagia disaat ia berjumpa Tuhannya dengan
(pahala) puasanya”. (HR. Bukhari)

Kedua, Puasa adalah salah satu sarana menuju surga ar-
Rayyan.
LG 1 3 ) 208 pls e 0 a0 80 e Ao ) o) e 0 Jems 00 5
Gl 06 by Al ale oy Y il 4§ palial) e JAY (G5 AT O
e (381 4 O o8 e 1120 108 b 52 32T dis 2  gn s 8580

Dari Sahab bin Sa’ad, Nabi Muhammad Saw bersabda,:
“Sesungguhnya di dalam surga terdapat pintu yang disebut ar-
Rayyan, orang-orang yang berpuasa akan masuk ke dalamnya
pada hari kiamat, dan tidak diperkenankan bagi orang lain
kecuali mereka. (mereka) dipanggil: dimana orang-orang yang
berpuasa? Maka mereka berdiri (untuk memasukinya) dan tidak
diperkenankan masuk kecuali mereka. Maka jika mereka semua
telah masuk, pintu tersebut ditutup, dan tidak seroangpun selain
mereka diperkenankan masuk”. (HR. Bukhari-Muslim)

Ketiga, Puasa akan memberi syafaat di hari kiamat

O3 alall )) 10 sl s adde 4 dea il o 5 pae 0 dll 2o o
QR e el 5 pladal) Adia o5 platall 0 ARl 5 53 el lad
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Dari Abdullah bin Amru, sesungguhnya Nabi Muhammad
Saw bersabda,: “Puasa dan al-Qur’an akan memberi syafaat pada
seorang hamba di hari kiamat. Puasa berkata, “Tuhanku, aku
telah mencegahnya dari makan dan syahwat di siang hari, maka
berilah ia syafaat”. Dan berkata al-Qur’an,: “(Tuhanku), aku telah
mencegahnya tidur malam, maka berilah syafaat kepadanya”.
dan keduanya memberi syafaat. (HR. Ahmad)

Keempat, Puasa sebagai amal yang dianjurkan Rasulullah
saw dan wasilah untuk masuk surga.

S Jery e rcilid calug e A o ) Jguy cadl (JB Al (A e
o5 . plaall clle 1 Al aigl &5 4l Jae Y 4dld pseally dlle :JE dial)

Aasia g caSlall ¢ Al 5 caanl
Dari Abu Umamabh bercerita, aku datang kepada Rasulullah saw
seraya berkata,: “Perintahkan aku perbuatan yang dapat
memasukkanku ke surga”. Rasulullah bersabda,: “Berpuasalah,
karena pahalanya banyak”. Lalu aku mendatanginya untuk
kedua kali, dan beliau bersabda,: “Lakukan puasa”. (HR. Ahmad,
Nasai, Hakim)

Kelima, Puasa menjadi wasilah agar dijauhkan dari api
neraka

tJU alu g agle il La ol O i ) oy o)) dms ol oo
aghy Ge O ol Gl H 32U V) A a3 ek Ne Aslal V)
3503 Ll Y] ddelaadl ol 5y (L&A Cpails

Dari Abu Said al-Hudriy, Nabi Muhammad saw bersabda,:
“Tidaklah seorang hamba berpuasa satu hari di jalan Allah
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(karena Allah) kecuali Allah akan menjauhkan dirinya dari api
neraka tujuhpuluh tahun”. (HR. Jama’ah)

2.4 Syarat dan Rukun Puasa

Syarat wajib puasa Ramadan ada tiga yaitu: Islam,
mukallaf, dan mampu puasa. Adapun Syarat sah puasa ada
empat yaitu: Islam, bersih dari haid dan nifas (bagi perempuan),
berakal, waktu datang puasa.

Adapun fardlu puasa atau rukun puasa ada dua yaitu
pertama, menahan diri dari segala yang membatalkan seperti
makan, minum, jima’ dengan sengaja. 16

£ 5 52801 580 G i Bl 055 151505

G G izl 15

“Makan dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan)

antara benang putih dan benang hitam, yaitu fajar. Kemudian

sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam.” (QS. Al-
Bagarah: 187)

Kedua, niat di malam hari setiap hari, dan tempat niat di
hati, tetapi dianjurkan (istihbab) agar dilafazhkan. Adapun
lafazh niat adalah:

(a3 0 AL 038 Hima)y Hi el 0 2 a3 Eu)
“Aku berniat puasa esok untuk melaksanakan kewajiban
ramadan pada tahun ini karena Allah ta’ala”

Adapun terkait niat harus dilakukan di malam hari
berdasarkan hadis Rasulullah saw berikut.

16 Al-Bantani, Nihayah Al-Zain, 184.
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Dari Hafshah Ummul Mukminin, Nabi Muhammad saw
bersabda,: “Barangsiapa yang tidak berniat puasa di malam hari
sebelum fajar maka puasanya tidak sah”. (HR. Tirmidzi, Nasai)
Dalam Riwayat lain disebutkan, “Tidak sah puasa bagi orang
yang tidak berniat puasa di malam hari”. (HR. Daruquthni)

2.5 Sejarah Disyariatkan Puasa Ramadan

Imam Syaukani dalam Tafsir Fathul Qadir menjelaskan
tentang Surat Al-Bagarah ayat ke-183, bahwa kewajiban puasa
dahulu pernah diwajibkan kepada orang-orang sebelum kalian
(umat-umat sebelum umat Rasulullah Muhammad Saw). Ia
mengutip riwayat dari Tarikh Imam Bukhari dan Imam
Thabrani, bahwa Rasulullah saw perah bersabda,: “Dahulu
orang-orang Nasrani wajib berpuasa Ramadan. lalu raja mereka
jatuh sakit, maka mereka kemudian berkata,: “jika Allah
menyembuhkannya kami akan menambah sepuluh hari puas,
kemudian ia sakit kembali setelah makan daging, kemudian
mereka berdoa kembali jika Allah menyembuhkannya maka
mereka akan menambah tujuh hari. Lalu. Ketika mereka
dipimpin raja yang lain, ia berkata,: “kita akan menambah tiga
hari”. Sehingga mereka berpuasa lima puluh hari.”

Adapun pada masa Rasulullah saw, puasa Ramadan baru
diwajibkan setelah Rasulullah saw hijrah dari Makkah ke
Madinah, atau ketika beliau di Madinah. Sebelumnya, orang-
orang Quraisy melakukan puasa Asyura, dan ini juga dilakukan
Rasulullah saw hingga ketika ia berada di Madinah. Tetapi ketika
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puasa Ramadan diwajibkan, puasa Asyura menjadi sunnah
(tidak wajib lagi).

Dan dijelaskan oleh Imam Syaukani dalam Fathu al-
Qadir, bahwa puasa Ramadan terdapat tiga tahapan, pertama,
pada awalnya para sahabat bisa memilih antara puasa atau
membayar fidyah setiap harinya berupa makanan untuk satu
orang miskin, sebagaimana dalam surat Al-Baqarah: 184. Kedua,
puasa Ramadan wajib bagi setiap muslim yang baligh dan
berakal, sehat serta mukim dari terbit fajar hingga terbenam
matahari. Jika sudah terbenam maka orang yang berpuasa boleh
makan dan minum selama tidak terjeda tidur sebab jika ia tidur
sebelumnya maka ia tidak boleh berbuka; makan dan minum
hingga matahari tenggelam kembali pada hari berikutnya,
sebagaimana tafsir dari surat al-Bagarah: 187. Dan ketiga, hal
tersebut dihapus (naskh) dengan turunnya surat al-Baqarah
187, dan malam hari, dihalalkan makan, minum, atau juga jima’
bagi orang yang berpuasa pada siangnya.

et );\eh\waw}ués)\@fe&.«dsudugmuh\
34505 G154 A 4 ‘P@huﬂuﬁme@ﬂﬁwﬁ-\hwﬂ‘
O3ald 2K Y &0 A
“(Yaitu) beberapa hari tertentu. Maka barangsiapa di
antara kamu sakit atau dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa),
maka (wajib mengganti) sebanyak hari (yang dia tidak berpuasa
itu) pada hari-hari yang lain. Dan bagi orang yang berat
menjalankannya, wajib membayar fidyah, yaitu memberi makan
seorang miskin. Tetapi barangsiapa dengan kerelaan hati
mengerjakan kebajikan, maka itu lebih baik baginya, dan
puasamu itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.” (QS. Al-
Bagarah: 184)
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“Dihalalkan bagimu pada malam hari puasa bercampur
dengan istrimu. Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu
adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwa kamu
tidak dapat menahan dirimu sendiri, tetapi Dia menerima
tobatmu dan memaafkan kamu. Maka sekarang campurilah
mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan Allah bagimu.
Makan dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan) antara
benang putih dan benang hitam, yaitu fajar. Kemudian
sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam. Tetapi jangan
kamu campuri mereka, ketika kamu beriktikaf dalam masjid.
Itulah ketentuan Allah, maka janganlah kamu mendekatinya.
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia,
agar mereka bertakwa.” (QS. Al-Baqarah: 187)

A Gl ilia Ba ) - JB ol s adle ) (L il e 5 0 (o 00
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Rasulullah saw bersabda,: “Berapa banyak orang
berpuasa yang tidak mendapat pahala melainkan lapar dan
dahaga semata.” (HR. Darimi)1”

&33;&3‘}’5;163;4;3;5&\3;));;%@5&\ o a0 gy 0G5
S ol ol gy ((Blha ) ; k¢ ABE 5 AT AL e« iy Vg

17 Abdullah al-Darimi, Sunan al-Darimiy, Beirut: Dar Kitab Arabi, cet.I,
1407, h. Kitab Rigaq, bab fi muhafazhah ‘ala shaum, h. 2/390. No. 2720
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Rasulullah juga bersabda,: “Jika seseorang sedang
berpuasa, maka janganlah ia berkata kotor, bergaduh. Maka jika
ada yang mencaci hendaklah ia berucap : Aku sedang puasa” (HR.
Ibnu Hibban)18

Disamping itu, berpuasa adalah sarana penting untuk
membersihkan hati kita dari segala penyakit hati seperti iri,
dengki, sombong, serakah, malas, pamer atau riya, sum’ah dan
penyakit lainnya, sehingga dengan bersihnya hati, maka hati
akan semakin dipenuhi dengan cahaya Allah dan rasa takut
kepada Allah dimanapun dan kapanpun. Sehingga dengan
perasaan takut ini (takwa) seorang hamba akan semakin
mendekatkan diri kepada Allah, ringan langkah dalam
beribadah kepada Allah, senantiasa mengingat dan berdzikir
kepada Allah; menjalankan perintah Allah dan meninggalkan
larangan Allah. Dan inilah hakikat takwa yang menjadi tujuan
utama ibadah puasa.

2.6 Pembatal Puasa

Adapun perkara yang dapat membatalkan puasa adalah
makan, minum, muntah, jima’ (hubungan suami-istri), onani
(istimna’) dengan sengaja ketika berpuasa. Begitu juga
memasukkan sesuatu ke dalam tubuh, keluarnya haid dan nifas
bagi wanita di waktu berpuasa, meskipun sejenak di waktu
hampir masuk waktu berbuka atau tenggelamnya matahari.

Adapun makan atau minum yang dilakukan tanpa
sengaja atau lupa maka yang demikian tidak membatalkan
puasa sebagaimana hadis Rasulullah saw:

18 Muhammad Ibnu Hibban, Shahih Ibnu Hibban, Beirut: Muassasah al-
Risalah, cet.Il, 1993, h. kitab shaum, bab adab shauf, h. 8/ 258. No. 3482
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Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Nabi Muhammad saw
bersabda,: “Barangsiapa lupa dan dia sedang berpuasa lalu ia
makan dan minum maka hendaklah ia menyempurnakan
(melanjutkan) puasanya, sesungguhnya Allah telah memberinya
makan dan minum”, (HR. Jamaah)

Adapun orang yang mengeluarkan mani di waktu puasa
tidak dengan sengaja seperti karena mimpi basah atau kelelahan
maka hal tersebut tidak membatalkan puasa dan tetap
melanjutkan puasa. Hal ini berdasarkan hadis Rasulullah saw:

G Ge sl ) 08 el adle A a8 g el ) 0B
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Dari Ibnu Abbas, Nabi Muhammad saw bersabda,:

“Sesungguhnya Allah memaafkan kesalahan, kelupaan, dan yang
dipaksa dari umatku” (HR. Ibnu Majah)1?

Sedangkan orang yang meninggalkan puasa ramadan
dengan sengaja, maka berdosa, bahkan sehari tidak puasa tanpa
uzur syar’l maka tidak bisa diganti dengan setahun puasa,
sebagaimana hadis Rasulullah saw:

e Y3 2 b (e (lama) Gelas Hhdl (2)) HAxd 35058 o G
((Aalia &5 AN fhon 4aiy ol

Dari Abu Hurairah, Rasulullah saw bersabda,:
“Barangsiapa yang berbuka (tidak puasa) satu hari di bulan
Ramadan tanpa udzur ataupun bukan karena sakit, maka tidak

¥ Muhammad bin Yazid al-Qaznawi lbnu Majah, Sunan Ibni Majah (Beirut: Dar
Fikr, 2008), no. 2045.
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dapat diganti meski dengan puasa setahun penuh” (HR.
Bukhari)?20

2.7 Orangyang dibolehkan tidak berpuasa

Diantara karakteristik ajaran Islam adalah kemudahan dalam
menjalankan ibadah. Dan inilah yang disebut rukhshah. Seperti
orang shalat wajib berdiri, tetapi jika tidak mampu berdiri maka
boleh duduk, atau berbaring. Begitu juga dengan kewajiban
puasa, jika seseorang tidak mampu berpuasa maka syariat Islam
membolehkannya untuk tidak berpuasa.

Adapun alasan syar’l (udzur syar’i) yang membolehkan
seseorang tidak berpuasa adalah:

Pertama: Sakit yang jika ia berpuasa maka sakitnya
semakin parah maka ia tidak boleh puasa (haram), tetapi jika
sakitnya tidak berat maka boleh ia berpuasa.

Kedua, orang yang sedang bepergian dengan jarak
diperbolehkannya qashar shalat. Jika perjalanannya
memberatkan ia puasa maka ia boleh meninggalkan puasa,
tetapi jika perjalannya tidak memberatkan ia puasa maka ia
boleh berpuasa.

Ketiga, orang yang hawatir terhadap keselamatan
jiwanya seperti orang yang sudah tua renta (sepuh), dan wanita
menyusui.

Maka apabila mereka tidak berpuasa di hari-hari pada
bulan ramadan, maka mereka wajib mengganti (qadla’) puasa
sejumlah hari yang ditinggalkan. kecuali bagi orang yang sudah
tua renta (sepuh) yang tidak memungkinkan baginya puasa
maka ia cukup membayar fidyah (memberi makan kepada orang
miskin).21

20 Bukhari, Shahih Al-Bukhari, no. 1935.
21 Al-Bantani, Nihayah Al-Zain, 189.
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“Maka barangsiapa di antara kamu sakit atau dalam
perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka (wajib mengganti)
sebanyak hari (yang dia tidak berpuasa itu) pada hari-hari yang
lain. Dan bagi orang yang berat menjalankannya, wajib
membayar fidyah, yaitu memberi makan seorang miskin.” (QS. Al-
Baqarah: 184)

2.8 Sunnah-Sunnah Puasa

Agar puasa Ramadan menjadi lebih sempurna, maka
orang yang berpuasa perlu memperhatikan adab-adab puasa
atau melakukan sunnah-sunnah puasa sebagai berikut: 22

Pertama, Makan Sahur
ale ,Jm_;u\UJL;JG;JG_mm‘;@J_fJ;LAQ;w}Tbbj
adle GE (B AL 8 (1 5HA08)) - alug
Dari Anas bin Malik, Rasulullah saw bersabda,:

“Makanlah sahur, maka sesungguhnya terdapat keberkahan di
makan sahur”. (HR. Bukhari-Muslim)

Dijelaskan Sayyid Sabiq, bahwa makan sahur membawa
barakah karena dapat menguatkan orang yang puasa,
memberinya semangat, dan puasanya jadi ringan. 23

Waktu sahur adalah dari tengah malam hingga terbitnya
waktu fajar. Adapun mengakhirkan sahur di waktunya terakhir
ini dianjurkan. Dan dalam Shahih Bukhari Imam Bukhari,

22 Sunnah berarti apabila dilakukan mendapat pahala dan jika tidak dilakukan
tidak berdosa.
23 Sabiq, Fighu Al-Sunnah, 456.
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disebutkan bahwa ketika Zaid bin Tsabit sahur bersama
Rasulullah saw, setelah selesai, keduanya mendirikan shalat
(subuh). Lalu tsabit bertanya kepada Rasulullah saw: “kira-kira
berapa lama antara waktu sahur dan shalat?”. Rasulullah saw
menjawab,: “sekitar lima puluh ayat”. (HR. Bukhari-Muslim)
Adapun makanan sahur terbaik adalah kurma,
sebagaimana hadis Rasulullah saw:
Gl Al @i ) 106 aluy adle i e (A e B50h (e
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Dari Abu Hurairah, Nabi Muhammad saw bersabda,:
“Sebaik-baik makanan sahur bagi seorang mukmin adalah
kurma (tamr)” (HR. Baihaqi)?2*

Dan makan sahur merupakan sunnah Rasulullah saw
bagi umatnya yang menjadi pembeda dengan umat-umat
sebelumnya atau ajaran Nasrani dan Yahudi.
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Dari Amru bin Ash, Sesungguhnya Rasulullah saw

bersabda,: “Sesungguhnya perbedaan puasa kita dengan puasa
ahli kitab adalah makan sahur”. (HR. Baihaqi)?2>

Kedua, Menyegerakan Berbuka Puasa

Menyegerakan berbuka puasa maksudnya bahwa jika
matahari telah tenggelam atau waktu maghrib atau waktu
berbuka sudah tiba maka sebaiknya bagi orang yang berpuasa
untuk berbuka dengan makan dan minum. Dan tidak menunda-
nunda hingga larut malam.

24 Abu Bakar Baihagqi, Al-Sunan al-Kubra; Sunan Baihagi (India: Majlis Dairah
Ma’arif Nizhamiyah, n.d.), no. 8117.
2> Baihaqi, no. 8115.
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Dari Sahal bin Sa’d, sesungguhnya Rasulullah saw

bersabda,: “Manusia senantiasa dalam kebaikan selama
menyegerakan berbuka (puasa)”. (HR. Bukhari - Muslim)

Hadis ini menjelaskan bahwa dianjurkan untuk berbuka
puasa terlebih dahulu sebelum melakukan shalat maghrib.

Ketiga, berbuka dengan Kurma
e Al oo o8l oo - aie Al oy - iall e o Glall (e g
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Dari Salman bin Amir al-Dlabbiy, Rasulullah saw
bersabda,: “Jika salah seorang kalian berbuka, maka berbukalah
dengan kurma, jika tidak ada, maka berbukan dengan air, karena

air itu suci (mensucikan). (HR. Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban,
Hakim)

Keempat, Berdoa Ketika Berbuka
Disunnahkan berdoa ketika berbuka, apalagi waktu
berbuka merupakan waktu musjatab.
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Rasulullah saw bersabda,: “Tiga orang yang doanya tidak

ditolak, orang yang berpuasa hingga ia berbuka, pemimpin yang
adil, dan orang yang terzhalimi (mazhlum)”. (HR. Tirmidzi)

o i Jie aslall 5 )) 1B alu g adle Al oo ) o Galall G 5 see
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Juga dalam Riwayat Amru bin Ash, sesungguhnya Nabi
Muhammad saw bersabda,: “Sesungguhnya bagi orang yang
berpuasa ketika ia berbuka terdapat doa yang tidak akan ditolak
(pasti dikabulkan)”. (HR. Ibnu Majah)
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Dari Mu’adz bin Zuhrah, Sesungguhnya Nabi Muhammad

saw jika berbuka berdoa,: “Ya Allah, hanya karena-Mu aku

berpuasa, dan atas rizki-Mu aku berbuka”. (HR. Baihaki, no.
8134)
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Dari Ibnu Umar, Rasulullah saw jika berbuka berdoa,:

“telah hilang rasa haus, terbasahi urat leher, dan ditetapkan
pahala insyaAllah”. (HR. Baihaki, no. 8133)

Kelima, Menjaga tubuh dari perbuatan yang tidak
bermanfaat atau yang menghapus pahala puasa.
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Dari Abu Hurairah, Sesungguhnya Nabi Muhammad saw

bersabda,: “Orang yang tidak meninggalkan perkataan dan

perbuatan kotor maka Allah tidak memberinya pahala meski ia
(berpuasa) tidak makan dan minum”. (HR. Jama’ah)

umﬁuawé)) duex“}u;‘m\‘;mo_d\ a})ﬁ‘;ai'
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Rasulullah saw bersabda,: “Berapa banyak orang
berpuasa yang tidak mendapat pahala melainkan lapar dan
dahaga semata.” (HR. Darimi)?26
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Rasulullah juga bersabda,: “Jika seseorang sedang
berpuasa, maka janganlah ia berkata kotor, bergaduh. Maka jika

ada yang mencaci hendaklah ia berucap : Aku sedang puasa” (HR.
Ibnu Hibban)27

Keenam, Memberi makanan berbuka bagi orang
yang berpuasa
108 ol s adle 4 Lo ) C Ale ) (o A A 0 25 e
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Dari Zaid bin Khalid al-Juhaniy, Nabi Muhammad Saw
bersabda,: “Barangsiapa yang memberi makan berbuka untuk
orang yang berpuasa maka baginya pahalanya tanpa
mengurangi pahala orang yang berpuasa sedikitpun”. (HR.
Tirmidzi)

Ketujuh, Mendoakan orang yang memberi makanan
berbuka

uddmé\;helw}dnd&\ém‘;\.\“u\ 6@&‘@4)%‘&}
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26 Abdullah Darimy, Sunan Al-Darimiy (Beirut: Dar Kitab Arabi, 1407), 2/390. no.
2720.

27 Muhammad Ibnu Hibban, Shahih Ibnu Hibban (Beirut: Muassasah Risalah,
1993), 8/258. no. 3482.
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Dari Anas, Nabi Muhamma{d saw datang kepada Sa’ad bin
Ubadah. Lalu ia menghidangkan roti dan minyak, lalu beliau
memakannya, kemudian bersabda,: “Telah berbuka disisi kalian
orang-orang yang berpuasa, dan telah memakan makanan kalian

orang-orang baik, serta telah mendoakan bagi kalian para
malaikat”. (HR. Abu Dawud)

2.9 Puasa-Puasa Sunnah

Pertama, Puasa enam hari di bulan Syawal
aba (e -Ja el..uj‘\_\lc A4 JLa u_\.d\ Oi g iVl L_Iﬁ‘ ‘;\\ o
A sl LailSé ) g (e Ui 4l & iz
Dari Abu Ayyub al-Anshari, sesungguhnya Nabi
Muhammad saw bersabda,: “Barangsiapa berpuasa Ramadan
kemudian melanjutkan dengan berpuasa enam hari di bulan
syawal maka ia seperti puasa sepanjang tahun”. (HR. Muslim)

) Kedua, Puasa Muharram
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Dari Abu Hurairah, Rasulullah saw bersabda,: “Puasa
yang paling utama setelah Ramadan adalah puasa (pada) bulan
Muharram, dan shalat yang paling utama setelah shalat fardlu

(lima waktu) adalah shalat malam”. (HR. Muslim)

Ketiga, Puasa di bulan Sya’ban
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Sayyidah ‘Aisyah berkata, “Rasulullah saw tidak pernah
berpuasa pada suatu bulan yang lebih banyak puasanya daripada
di bulan Sya’ban, sebab beliau pernah berpuasa bulan Sya’ban

penuh kecuali beberapa hari saja (yang tidak puasa)”. (HR.
Bukhari-Muslim)

~ Keempat, Puasa di 10 pertama Bulan Dzulhijjah
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Dari Ibnu Abbas, Rasulullah saw bersabda,: “Tidak ada hari,
(dimana) amal shalih yang dilakukan pada hari-hari tersebut,
yang lebih dicintai Allah daripada hari-hari ini, yakni, 10 hari
pertama bulan Dzulhijjah”. Para sahabat bertanya kepada
Rasulullah saw,: “Wahai Rasulullah saw, tidak pula dengan jihad
(berperang) di Jalan Allah?”. Rasulullah bersabda,: “Tidak pula
jihad di jalan Allah, kecuali ada orang yang berangkat dengan diri
dan hartanya, lalu ia tidak kembali dengan itu sedikitpun”. (HR.
Bukhari)

Kelima, Puasa Hari Arafah (9 Dzulhijjah)
e akg e B JLia A Jgny Jin 08 e A 508 i (e
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Dari Abu Qatadah meriwayatkan, Rasulullah saw pernah
ditanya tentang puasa hari Arafah, beliau bersabda,: “(puasa
Arafah) menghapus dosa satu tahun yang lalu dan akan datang”.
(HR. Muslim)
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Keenam, Puasa Hari Asyura ( 10 Muharram )
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Dari Abu Qatadah, Rasulullah saw ditanya tentang puasa
Asyura (10 Muharram), beliau bersabda,: “(puasa Asyura)
menghapus dosa satu tahun yang lalu”. (HR. Muslim)

Ketu]uh Puasa Hari Senin dan Kamis
usdwelujdsﬂ\émm\ d}u)u\ cmﬂ\chdbac;\\
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Dari Abu Qatada, sesungguhnya Rasulullah saw ditanya
tentang puasa hari Senin, ia bersabda,: “Harti (senin) adalah hari

aku dilahirkan, hari diutus (sebagai Nabi dan Rasul), dan hari
diturunkan kepadaku (al-Qur’an)”. (HR. Muslim)
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Dari Abu Hurairah, Rasulullah saw bersabda,: “Amalan-

amalan akan dilaporkan pada hari Senin dan Kamis, maka aku

senang (jika) amalku dilaporkan saat aku sedang puasa”. (Hr.
Tirmidzi)

Kedelapan, Puasa tiga hari setiap bulan (13,14,15
bulan hijriyah)

37



“Risalah Ramadan: Penjelasan Ringkas Ibadah Amaliah di Bulan Ramadan”

Dari Abdullah bin Amru bin Ash, Rasulullah saw
bersabda,: “Puasa tiga hari tiap bulan (hijriyah) seperti puasa
sepanjang tahun”. (HR. Bukhari Muslim)
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3 Shalat Tarawih

3.1 Definisi Shalat Tarawih

Di dalam Lisan al-‘Arab, Ibnu Manzhur menjelaskan, kata
tarawih (z'%) adalah bentuk jama’ (plural) dari kata tarwihah
(4=25.5). Disebut tarawih di bulan Ramadan karena orang-orang
melakukan istirahat setelah empat rakaat atau setelah dua
rakaat.28 Definisi yang sama juga disebutkan oleh Imam Abu
Bakar al-Husaini al-Hishniy dalam Kifayah al-Akhyar, bahwa
disebut tarawih karena dahulu kaum muslimin yang mendirikan
shalat beristirahat setiap selesai dua rakaat.2°

Shalat Tarawih merupakan salah satu shalat sunnah
nafilah dari tiga shalat nawafil; shalat malam, shalat dluha, dan
shalat tarawih. Adapun dalil tentang syariat sunnah shalat
tarawih adalah hadis Rasulullah saw berikut:

G 28 (ha )) 108 by ale a0 e b O & 5306 o 0
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Dari Abu Hurairah, Rasulullah saw bersabda,:
“Barangsiapa yang shalat (tarawih) pada bulan Ramadan karena
iman dan ikhlas, maka diampuni dosanya yang telah lalu”. (HR.
Muslim)3°

28 Ibnu Manzhur, Lisan Al-‘Arab, 2/462 bab fashl ra' muhmilah.
22 al-Hishniy, Kifayah Al-Akhyar, 89.
30 Al-Naisaburi, Shahih Muslim, no. 759.
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Abu Hurairah meriwayatkan, sesungguhnya Rasulullah
saw bersabda,: “Barangsiapa berpuasa bulan Ramadan karena
iman dan ikhlas maka diampuni dosanya yang telah lalu, dan
barangsiapa yang menghidupkan malam lailatul qadar karena

iman dan ikhlas maka diampuni dosanya yang telah lalu”. (HR.
Muslim, no. 760)
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Sayyidah Aisyah berkata, Rasulullah saw shalat empat
rakaat pada malam hari kemudian beristirahat lalu

memanjangkan shalat hingga kamu merahmatinya”. (HR.
Baihaki)31

3.2 Sejarah Shalat Tarawih

Pertama, shalat tarawnh pada masa Rasululah saw
6&&4\33&4&\@‘;;4?5“}4_&9 \‘_“de.n\dju)u\cmtt‘—uc
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Dan dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari Sayyidah
Aisyah, sesungguhnya Rasulullah saw pada suatu malam shalat
di masjid, lalu ada orang yang ikut shalat seperti beliau, lalu pada
hari selanjutnya, pada saat beliau shalat semakin banyak orang

31 Muhammad Ismail Shan’aniy, Subulussalam (Kairo: Dar Hadis, 2002), 1/245.
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yang ikut shalat. Lalu pada malam ketiga dan keempat mereka
berkumpul di masjid, tetapi Rasulullah malah tidak keluar untuk
shalat (malam) di masjid, dan tatkala sudah tiba waktu esok
hari, beliau bersabda,: “Aku telah melihat yang telah kalian
lakukan, tidak ada yang menghalangiku untuk keluar menemui
kalian kecuali aku hawatir (takut) jika shalat (malam/tarawih)
tersebut akan diwajibkan bagi kalian”. (HR. Muslim, no. 761)

Dijelaskan Imam Shan’ani dalam Subulussalam, hadis
tersebut menunjukkan jika shalat tarawih adalah sunnah bukan
wajib. Dan pada masa Rasulullah saw, shalat tarawih dilakukan
secara sendiri-sendiri tidak berjamaah, karena beliau takut jika
shalat tersebut diwajibkan Allah atas umatnya.3?2

Imam Abu Bakar al-Hishniy juga menjelaskan jika
Rasulullah saw melakukan shalat tarawih hanya dua atau tiga
hari tanpa memerintahkan sahabatnya untuk menjadi
makmum. Tetapi setelah hari keempat atau kelima, Rasulullah
saw kemudian shalat tarawih di rumah dan sendiri hingga
Ramadan usai, karena khawatir jika shalat malam (tarawih)
tersebut akan diwajibkan bagi umatnya.

Kedua, Shalat Tarawih pada masa Amirul Mukminin
Umar bin Khattab

Setelah Rasulullah saw wafat, shalat tarawih sendiri-
sendiri masih berjalan pada masa kepemimpinan Sayyidina Abu
Bakar as-Shiddiq. Tetapi ketika pada masa kepemimpinan
Amirul Mukminin Umar bin Khattab, ia memerintahkan agar
shalat tarawih dilakukan secara berjamaah (agar lebih rapi tidak
sendiri-sendiri). Hal ini sebagaimana Imam Shan’ani dalam
Subulussalam yang mengutip dari Sunan Baihagi. 33

32 Shan’aniy, Bab shalat lail.
33 al-Hishniy, Kifayah Al-Akhyar, 89.
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Pernah pada suatu malam, Amirul Mukminin Umar bin
Khattab berkeliling di masjid pada bulan Ramadan, saat itu
orang-orang yang berada di masjid terpisah-pisah untuk shalat
sendiri-sendiri. Maka umar lalu berkata,: “Demi Allah, saya kira,
(ada baiknya) jika kita kumpulkan mereka pada satu imam
(qari’)” maka Umar kemudian memerintah Ubay bin Ka’ab
untuk menjadi imam bagi mereka di bulan Ramadan. lalu ketika
Umar keluar (lagi) ia melihat orang-orang sedang shalat
berjamaah dengan Ubay, lalu ia berkata,: “Sebaik-baik bid’ah
adalah ini (shalat tarawih berjamaah)”. (HR. Baihaqi)

Sejak saat itu, shalat tarawih dilakukan oleh umat Islam
secara berjamaah, dengan adanya imam yang mengimami
mereka. Dan sejak saat itu, mereka para sahabat shalat tarawih
sejumlah 20 rakaat dan ditutup dengan satu witir. Adapun
waktu shalat tarawih adalah setelah shalat isya’ hingga terbitnya
waktu fajar kedua. 34

3.3 Jumlah Rakaat Shalat Tarawih

Pertama, Jumlah Rakaat Tarawih pada masa Rasulullah
saw
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34 al-Hishniy, 89.
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Sayyidah Aisyah berkata,: “Rasulullah saw tidak
menambah pada bulan Ramadan dan bulan lainnya lebih dari 11
rakaat, beliau shalat empat (rakaat); jangan tanya baiknya dan
lamanya. Kemudian shalat empat (rakaat lagi); jangan tanya
baiknya dan lamanya, lalu shalat tiga (rakaat).” Aisyah
bertanya,: “Wahai Rasulullah saw apakah engkau tidur sebelum
shalat witir?. Rasulullah saw bersabda,: “Sesungguhnya mataku
terpejam (tidur) tetapi hatiku tidak tidur (bangun)”. (HR.
Bukhari Muslim)
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Dalam Riwayat yang lain, Sayyidah Aisyah
meriwayatkan, “Rasulullah saw shalat malam 13 rakaat, dan
shalat witir 5 rakaat dari jumlah tersebut, tidak duduk kecuali di
akhir rakaat”.

Di dalam kedua hadis tersebut dijelaskan jika Rasulullah
saw melakukan shalat malam (tarawih) sebanyak 11 rakaat, 4,
4, dan 3, dan dalam hadis satunya beliau shalat 13 rakaat dengan
5 rakaat shalat witir.

Adapun dalam Riwayat Shahih Ibnu Hibban dijelaskan
maksud dari empat adalah dua rakaat salam, dua rakaat salam.
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Rasulullah saw bersabda,: “Shalat malam dan siang
adalah dua rakaat, dua rakaat”. (HR. Ibnu Hibban)
Selain itu, terdapat dalam Mu’jam Kabir Imam Thabrani,
bahwa Rasulullah saw melakukan shalat tarawih sebanyak 20
rakaat ditambah dengan witir.
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Ibnu Abbas meriwayatkan, “Sesungguhnya Rasulullah

saw shalat di bulan Ramadan sebanyak 21 rakaat dan witir.”

Jika kita lihat dalam hadis yang lain, ketika Rasulullah
saw melakukan witir 11 atau 13 rakaat, Rasulullah saw
melakukannya dengan membaca surat-surat yang panjang
seperti al-Bagarah, Ali Imran, An-Nisa dan seterusnya.
Sebagaimana dalam Shahih Muslim dalam bab anjuran
memanjangkan bacaaan di shalat malam,
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Hudzaifah meriwayatkan, Aku shalat bersama Nabi
Muhammad Saw pada suatu malam, beliau mengawali dengan
membaca al-Baqarah. Ruku setelah membaca seratus ayat, lalu
melanjutkan. Ia (berdiri) shalat lalu membaca seratus ayat dan
ruku’ setelahnya. Kemudian membaca surat Annisa, Ali Imran,
dengan mutarassil (tidak lambat). Jika melewati surat yang
mengandung tasbih, ia bertasbih, jika melewati surat
‘permintaan’ ia meminta, dan jika melewati surat yang
‘berlindung’ ia berlindung, lalu ruku’ seraya membaca “subhana
rabbiyal ‘azhim”. Sungguh ruku’nya Rasulullah saw hampir sama
seperti saat berdiri. Kemudian I'tidal dan membaca ‘samia Allah
liman hamidah’, kemudian berdiri lama seperti pas ruku’,
kemudian sujud seraya membaca ‘subhana rabbiyal a’la’

44



“Risalah Ramadan: Penjelasan Ringkas Ibadah Amaliah di Bulan Ramadan”

sujudnya hampir sama seperti lama berdirinya. (HR. Muslim, no.
772)
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Dalam Sunan Abu Dawud, Hudzaifah meriwayatkan,

sesungguhnya Rasulullah saw membaca empat surat panjang

pada empat rakaat; al-Bagarah, Ali Imran, An-Nisa’, Al-Maidah,
atau Al-An’am. (HR. Abu Dawud)

Karena sangking panjang dan lamanya Rasulullah saw
berdiri saat shalat malam, sebagian sahabat bergumam dan
berniat untuk berhenti shalat malam dengan rasul saat itu.
Seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas’ud:
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Ibnu Mas’ud mengatakan,: “Aku pernah shalat (malam)
bersama Rasulullah saw, lalu ia memanjangkan bacaan, hingga

aku berfikiran buruk. Jadi aku ingin duduk dan meninggalkan
shalat itu”. (HR. Muslim,no. 773)

Dan karena lama dan panjanganya shalat Rasulullah saw,
kakinya hingga melepuh (bengkak), sebagaimana yang
diriwayatkan oleh istrinya, sayyidah Aisyah
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Sayyidah  Aisyah = meriwayatkan,  sesungguhnya
Rasulullah saw selalu mendirikan shalat malam hingga kedua
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kakinya bengkak. Maka Aisyah bertanya,: “kenapa engkau
melakukan ini wahai Rasulullah saw padalah Allah telah memberi
ampunan untukmu baik untuk dosa yang lalu ataupun yang akan
datang?”. Maka Rasulullah saw bersabda,: “tidakkah aku suka
menjadi hamba yang banyak bersyukur”. (HR. Muslim,no. 2820)

Kedua, Rakaat Tarawih Pada Masa Sahabat
53 i (I e s G I Wiy Ul el ek 3 el 7 AT
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Di dalam Sunan Baihaqi disebutkan, bahwa Umar bin
Khattab memerintahkan Ubay bin Ka’ab dan Tamim ad-Dari
untuk menjadi imam (tarawih) dengan jumlah dua puluh rakaat.
Dalam Riwayat lain, dengan dua puluh tiga rakaat. Dalam
Riwayat lain, Sayyidina Ali bin Abi Thalib juga mengimami
tarawih dengan dua puluh rakaat dan tiga rakaat shalat witir.

Menyikapi Perbedaan Jumlah Rakaat Tarawih

Dari hadis-hadis tersebut bahwa Rasulullah saw dan para
sahabat melakukan shalat tarawih untuk menghidupkan malam
Ramadan, baik dengan 11, 13, 21, 23 rakaat. Oleh karena itu,
perbedaan yang sudah ada sejak masa sahabat tidak perlu
dibenturkan oleh umat Islam saat ini. Bagi yang mengamalkan
11 rakaat boleh, dan yang 21/23 rakaat juga boleh. Dan yang
lebih penting adalah tetap melaksanakan shalat tarawih agar
mendapat pahala keutamaan tarawih dan juga memupuk iman
serta meningkatkan ketakwaan kepada Allah.

3.4 Doa Setelah Shalat Tarawih
Doa yang Dibaca Bilal di Antara Raka’at Shalat Tarawih
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“Saya bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah. Saya
memohon ampunan kepada Allah. Kami meminta-mu ya Allah
surga dan kami berlindung kepada-Mu dari api neraka. Ya Allah

sesungguhnya Engkaulah Maha Pemaaf lagi Maha Mulia, Engkau
suka memaafkan karena itu maafkanlah kesalahan kami”

Doa Setelah Shalat Tarawih
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Artinya, “Yaa Allah, jadikanlah kami orang-orang yang
sempurna imannya, yang memenuhi kewajiban-kewajiban, yang
memelihara shalat, yang mengeluarkan zakat, yang mencari apa
yang ada di sisi-Mu, yang mengharapkan ampunan-Mu, yang
berpegang pada petunjuk, yang berpaling dari kebatilan, yang

47



“Risalah Ramadan: Penjelasan Ringkas Ibadah Amaliah di Bulan Ramadan”

zuhud di dunia, yang menyenangi akhirat, yang ridha dengan
qadla-Mu (ketentuan-Mu), yang mensyukuri nikmat, yang sabar
atas segala musibah, yang berada di bawah panji-panji junjungan
kami, Nabi Muhammad, pada hari kiamat, yang mengunjungi
telaga (Nabi Muhammad), yang masuk ke dalam surga, yang
selamat dari api neraka, yang duduk di atas ranjang kemuliaan,
yang menikah dengan para bidadari, yang mengenakan berbagai
sutra ,yang makan makanan surga, yang minum susu dan madu
murni dengan gelas, cangkir, dan cawan bersama orang-orang
yang Engkau beri nikmat dari kalangan para nabi, shiddiqin,
syuhada dan orang-orang shalih. Mereka itulah teman yang
terbaik. Itulah keutamaan (anugerah) dari Allah, dan cukuplah
bahwa Allah Maha Mengetahui. Ya Allah, jadikanlah kami pada
malam yang mulia dan diberkahi ini termasuk orang-orang yang
bahagia dan diterima amalnya, dan janganlah Engkau jadikan
kami tergolong orang-orang yang celaka dan ditolak amalnya.
Semoga Allah mencurahkan rahmat-Nya atas junjungan kami
Muhammad, serta seluruh keluarga dan shahabat beliau. Berkat
rahmat-Mu, wahai Yang Paling Penyayang di antara yang
penyayang. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam.” (Lihat
Sayyid Utsman bin Yahya, Maslakul Akhyar, Cetakan Al-‘Aidrus)
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4 Tilawah Al-Qur’an

4.1 Definisi Alqur'an

Secara bahasa, al-Qur’an berasal dari kata qara’a, iqra’ ( 13

Ol A5 3¢l 3 1,4), yang berarti mengumpulkan atau menghimpun.

Dan gira’ah berarti himpunan huruf dan kata. Adapun kata al-

Qur'an sama seperti kata giraah, sama-sama masdar.3>
Sebagaimana Firman Allah:

"2l 58 e 441 58 138 A s e ()

“Sesungguhnya Kami yang akan mengumpulkannya (di
dadamu) dan membacakannya, Apabila Kami telah selesai
membacakannya maka ikutilah bacaannya itu.” (QS. Al-Qiyamah:
17-18)

Adapun menurut istilah, al-Qur’an adalah firman Allah
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw, diriwayatkan
secara mutawatir dan membacanya berpahala”.3¢

Menurut Sayyid Muhammad  Maliki, Alqur’an
didefinisikan sebagai kalamullah (Firman Allah) yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. Diturunkan secara
bertahap sesuai dengan peristiwa dan permasalahan yang

3> Muhammad Afifuddin Dimyathi, Mawarid Al-Bayan Fi "Ulum al-Qur’an
(Malang: Maktabah Lisan Arabi, 2020), 7.
36 Dimyathi, 7.
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dikenal dengan asbab al-nuzul (sebab turunnya al-qur’an),
selama kurang lebih 23 tahun; dari awal kenabian hingga waktu
meninggalnya. Terkadang diturunkan dalam bentuk satu surat
utuh seperti surat al-Fatihah, al-Mudatsir, al-An’am, dan
terkadang diturunkan sebanyak sepuluh ayat seperti kisah
hadits ifki (berita hoaks terkait sayyidah Aisyah yang dituduh
berbuat zina), awal surat al-Mukminun, dan masih banyak
contoh lainnya.

Dan definisi Al-Qur'an yang dikutip Manna’ al-Qatthan
ditambahkan bahwa alqur-an adalah kalamullah yang
diturunkan kepada Muhammad saw dan diriwayatkan secara
mutawatir, membacanya adalah ibadah, dan setiap ayat
menunjukkan kebenaran risalah yang didakwahkan Rasulullah
saw.37
Os ORTAB e ¢ Gl £ 550 45 055 ¢ Gaalal) G5 58 4)5))
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“Dan sungguh Al-Qur’an ini benar-benar diturunkan oleh
Tuhan seluruh alam. Yang dibawa turun oleh Ruhul Amin. Ke
dalam hatimu (Muhammad) agar engkau termasuk orang yang
memberi peringatan. Dengan bahasa arab yang jelas” (QS. As-
Syu’ara: 192-195)

LAGL.;:\ y\u_u;t_mwwu)) r-.hjur.‘m\‘_;mmddeuJ
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Rasulullah saw bersabda,: “Setiap nabi dari para nabi

yang diutus Allah diberi wahyu yang dengan manusia beriman.
Sungguh aku telah diberi wahyu oleh Allah, dan aku berharap

37 Sayyid Muhammad Alawi Al-Maliki, Al-Qawa’id Al-Asasiyah Fi ‘Ulum al-
Qur’An, II (Jeddah: Maktabah Malik Fahd, 1424), 9; Manna’ al-Qatthan, Mabahits
Fi "Ulum al-Qur’An (Kairo: Maktabah Wahbah, n.d.), 16.
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menjadi nabi yang memiliki pengikut paling banyak”. (HR.
Bukhari Muslim)

4.2 Al-Qur’an dan Rukun Iman

Al-Qur’an adalah kitabullah; kitab yang diwahyukan Allah
kepada Nabi Muhammad saw melalui malaikat Jibril. Dan
mengimani al-Qur’an merupakan bagian dari rukun iman yang
enam, sebagaimana sabda Rasulullah saw:

i adag Wl Gea¥ () tabus e Bl o Bl Jm, JB
(o33 o a )AL %5 LAY a3l 5 s
“Iman adalah engkau meyakini (beriman) kepada Allah,

para Malaikat, kitab-kitab, para rasul, hari akhir, dan percaya
kepada takdir; yang baik dan yang buruknya”. (HR. Muslim)38

Dijelaskan oleh Syaikh Ali Jum’ah, beriman kepada kitab-
kitab Allah berarti meyakini bahwa kitab-kitab Allah adalah
kalamullah (firman Allah) yang bersifat azali dan qadim (bukan
mahluk), alqaim bi dzatihi, bukan berupa huruf atau suara, yang
diwahyukan atau diturunkan Allah kepada sebagian para rasul-
Nya dengan perantara malaikat. Dalam keterangan Imam
Zamakhsari dalam tafsir al-Kassyaf, ada 104 kitab; 50 kitab
diturunkan kepada nabi Syits, 30 kitab diturunkan kepada Nabi
Idris, 10 kitab diturunkan kepada Nabi Adam, 10 kitab
diturunkan kepada Nabi Ibrahim, Taurat kepada Nabi Musa,
Zabur kepada Nabi Dawud, Injil kepada Nabi Isa, dan Alqur’an
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw; sebagai kitab terakhir
yang diturunkan Allah kepada penutup para nabi dan rasul
(rasul terakhir).3°

38 Al-Naisaburi, Shahih Muslim, kitab iman, bab ma’rifah iman wa islam wa
ihsan, 1/36, no. 8.

39 Ali Jum’ah, Agidah Ahli Al-Sunnah Wa al-Jama’ah (Kairo: Dar Maqtham,
2015), 166.

51



“Risalah Ramadan: Penjelasan Ringkas Ibadah Amaliah di Bulan Ramadan”

Dan dalam realita sejarah manusia, kitab-kitab yang
diturunkan Allah kepada para nabinya mengalami perubahan
(tahrif) dirubah oleh umat mereka pasca mereka meninggal
sesuai hawa nafsu mereka, kecuali Alqur’an sebagai kitabulllah
terakhir yang dijamin dan dijaga Allah dari segala bentuk
perubahan dan pemalsuan.

Sied A (a (R B V5 40 0 e (L 4l ¥

“(Yang) tidak akan didatangi oleh kebatilan baik dari

depan maupun dari belakang (pada masa lalu dan yang akan

datang), yang diturunkan dari Tuhan Yang Mahabijaksana, Maha
Terpuji: (QS. Fusshilat: 42)

Oshisl a1 03 KA Ui Gaa )
“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur'an, dan
pasti Kami (pula) yang memeliharanya.” (QS. Al-Hijr: 9)

Meyakini Alqur’an kitabullah yang ma’shum (terbebas)
dan selamat dari segala perubahan, penambahan ataupun
kekurangan merupakan kewajiban bagi setiap muslim, juga
wajib meyakini segala isi yang terkandung di dalam alQur’an,
sebab itu mengingkari satu ayat alqur'an berarti sebuah
kekufuran dan berdosa. Mengimani Alqur’an kitabullah berarti
juga mengimani bahwa syariat Allah yang pernah diajarkan
dalam ajaran Kkitab-kitab sebelum Alqur’an telah dihapus
(Mansukh) atau tidak berlaku lagi dengan adanya Alqur’an yang
menjadi Syariah untuk umat Nabi Muhammad dimanapun dan
kapanpun hingga hari kiamat kelak. Karenanya tidak sah
beramal dengan ajaran atau syariat kitab-kitab sebelum
Alqur’an, kecuali dengan Syariah alqu'ran yang diwahyukan
kepada Rasulullah Muhammad saw.40

40 Jum’ah, 167.
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“Dialah yang mengutus seorang Rasul kepada kaum yang

buta huruf dari kalangan mereka sendiri, yang membacakan

kepada mereka ayat-ayat-Nya, menyucikan (jiwa) mereka dan

mengajarkan kepada mereka Kitab dan Hikmah (Sunnah),

meskipun sebelumnya, mereka benar-benar dalam kesesatan
yang nyata.” (QS. Al-Jumu’ah: 2)

4.3 Keutamaan Membaca Al-Qur’an

Pertama, Alqur’an memberi syafaat di hari Kiamat
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Dari Abu Umamah, Rasulullah saw bersabda,: “Bacalah al-
Qur’an, sesungguhnya ia akan datang pada hari kiamat sebagai
pemberi syafaat bagi pembacanya”. (HR. Muslim)
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Dari Utsman bin Affan, Rasulullah saw bersabda,:

“Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar al-Qur’an dan
mengajarkannya”. (HR. Bukhari)
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Dari Sayyidah Aisyah, Rasulullah saw bersabda,: “Orang
yang membaca al-Qur’an dengan mahir (pintar) maka ia
bersama dengan malaikat baik dan mulia (safarah kiram
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bararah), dan orang yang mebaca alqur’an dengan terbata-bata
dan berat maka baginya dua pahala”. (HR. Bukhari-Muslim)

Lewdaj Cib Leéu 43 “‘>!\ i ubsl\ 4 LSJ” G sall Jia)) elu;
aikas W =y ¥ UA-J\ Jie Gl Uﬂ-’ bl dﬁ\ (a5l d-vv Gla
L@.ALEJQ_XJLLGA.\J mm)\dusu\}n \)mdﬂ\dsM\du}‘jL
MJC_’JL@JM dl:u;l\d.msu\)s]\ \ﬁydﬂ\@w\d.mj‘f
Adle G (54
Dari Abu Musa Asy’ari, Rasulullah saw bersabda,:
“Perumpamaan seorang mukmin yang membaca al-Quran
seperti buah utrujah; aromanya harus dan rasanya manis. Dan
perumpamaan seorang mukmin yang tidak membaca al-Qur’an
seperti buah kurma; tidak beraroma tetapi rasanya manis. Dan
perumpamaan seorang munafik yang membaca al-Qur’an seperti
buah raihanah; aromanya wangi tapi rasanya pahit, sedang
perumpamaan seorang munafik yang tidak membaca al-Qur’an
seperti buah hanzhalah; tidak beraroma dan tidak memiliki rasa.
(HR. Bukhari-Muslim)
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Dari Umar bin Khattab, Nabi Muhammad Saw bersabda,:

“Sesungguhnya Allah mengangkat sebab kitab ini (al-Qur'an)
suatu kaum dan merendahkan kaum lain”. (HR. Muslim)
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Dari Abdullah bin Mas’'ud, Rasulullah saw bersabda,:
“Barangsiapa yang membaca satu huruf dari kitabullah (al-
Qur‘an) maka baginya satu kebaikan, dan satu kebaikan
dilipatkan sepuluh kali lipat, aku tidak mengatakan alim lam min

satu huruf, tetapi alif satu huruf, lam satu huruf, dan mim satu
hurf”. (HR. Tirmidzi)
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Dari Ibnu Abbas, Rasulullah saw bersabda,: “Sesungguhnya

yang di dalam hatinya tidak terdapat sedikitpun dari al-Qur'an
seperti rumah yang rusak”. ( HR. Tirmidzi)
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Dari Abdullah bin Amru bin Ash, Nabi Muhammad saw
bersabda,: “Dikatakan kepada shahibul Qur’an (di akhirat):
‘bacalah dan naiklah (ke surga) serta tartilkan bacaanmu
sebagaimana kamu membacanya dengan tartil di dunia, karena
tempatmu (di surga) sesuai akhir ayat yang kamu baca”. (HR.
Abu Dawud dan Tirmidzi)
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Dari Mu’adz bin Anas, sesungguhnya Rasulullah saw
bersabda,: “Barangsiapa yang membaca al-Quran dan
mengamalkan isinya, maka Allah akan memakaikan mahkota
kepada kedua orangtuanya pada hari kiamat, cahayanya lebih
indah daripada cahaya matahari yang menerangi rumah-rumah
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di dunia, karenanya bagaimana perkiraanmu dengan orang yang
mengamalkan ini?!”. (HR. Abu Dawud)

4.4 Tadarus; Memperbanyak Membaca al-Qur’an di
Bulan Ramadan

Diantara amalan istimewa yang banyak dilakukan
Rasulullah saw pada bulan Ramadan adalah tadarus al-Qur’an;
membaca al-Qur’an. Hal ini sebagaimana dalam hadis berikut.
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Abdullah bin Abbas meriwayatkan, Rasulullah saw
adalah orang yang sangat dan lebih dermawan ketika bulan
Ramadan saat ditemui malaikat Jibril. Malaikat Jibril biasanya
menemuinya di setiap malam ramadan lalu bertadarus
(membacakannya) al-Qur’an. Dan sungguh Rasulullah saw ketika
ditemui Malaikat Jibril adalah orang yang sangat dermawan
(banyak berbuat kebaikan) lebih kencang dari tiupan angina
yang kencang”. (HR. Bukhari-Muslim)

Keteladanan Rasulullah saw dalam memperbanyak
membaca al-Qur’an (tadarus atau deres al-Qur’an) pada bulan
Ramadan menjadi contoh yang diikuti oleh para ulama
sesudahnya. Seperti yang dilakukan oleh Sayyidina Amirul
Mukminin Utsman bin Affan yang menghatamkan al-Qur’an
dalam shalat malamnya. Begitu juga dengan Sayyidina Tamim
ad-Dari yang menghatamkan al-Qur’an dalam rakaat malamnya,
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dan juga Sayyidina Said bin Jubair yang menghatamkan al-
Qur’an di dalam Ka’bah.

Dan hal yang sama juga dilakukan oleh Imam Syafii. la
menghatamkan al-Qur’an 60 kali pada bulan Ramadan. begitu
juga Imam Malik dan Imam Ahmad lebih fokus dalam membaca
al-Qur’an pada bulan Ramadan daripada kajian hadis atau
lainnya. dan ini semua menunjukkan kesungguhan para ulama
dalam menghidupkan hari-hari Ramadan dengan membaca al-
Qur’an. Semoga kita bisa mengikuti mereka.

4.5 Sejarah Turunnya Alqur’an

Terkait bulan Ramadan yang menjadi waktu istimewa
diturunkannya al-Qur’an, telah dijelaskan oleh Allah swt dalam
surat al-Bagarah ayat 185.
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“Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya
diturunkan Al-Qur'an, sebagai petunjuk bagi manusia dan
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda
(antara yang benar dan yang batil)”. (QS. Al-Bagarah: 185)

Imam Syaukani dalam Tafsir Fathu al-Qadir menjelaskan,
bahwa al-Qur’an diturunkan pertama kali dari Lauhu al-
Mahfuzh ke langit dunia, setelah itu Malaikat Jibril
menyampaikan wahyu al-Qur’an kepada Nabi Muhammad saw
secara berangsur-angsur. Dan di dalam Musnad Imam Ahmad
dan Syu’abul Iman Imam Baihaqi disebutkan sebuah hadir,
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Dari Watsilah bin Asqa’, sesungguhnya Rasulullah saw
bersabda,: “Diturunkan suhuf (lembaran-lembaran wahyu)
kepada Nabi Ibrahim pada malam pertama bulan Ramadan, dan
diturunkan Zabur pada 18 bulan Ramadan, dan Allah
menurunkan Al-Qu’'an pada 24 bulan Ramadan”. Dalam Riwayat
Abu Ya'la dan Ibnu Mardawaih, dari Jabir, Rasulullah saw
bersabda,: “Zabur diturunkan pada 12 ramadan, dan Taurat
diturunkan pada 6 Ramadan, dan Injil diturunkan pada 18
Ramadan”

Adapun dalam riwayat Abdullah Ibnu Abbas, dijelaskan
Lnf oflima) be (o e s a0y AL Gl 0306 e il e
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“Alqur’an diturunkan utuh pada tanggal 24 Ramadan,
lalu ditaruh di Baitul Makmur di langit dunia. Lalu Malaikat Jibril
mulai menurunkannya kepada Rasulullah saw secara tartil”. Dan
dalam Riwayat Ibnu Jarir, Rasulullah saw bersabda,: “Lailatul
Qadr adalah malam berkah (yang diberkahi; mubarakah), dan
itu pada bulan Ramadan.”

Hadis ini sesuai dengan Firman Allah dalam Surat al-Qadr
ayat 1-5:
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“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Qur'an)
pada malam qadar. Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan
itu? Malam kemuliaan itu lebih baik daripada seribu bulan. Pada
malam itu turun para malaikat dan Ruh (Jibril) dengan izin
Tuhannya untuk mengatur semua urusan. Sejahteralah (malam
itu) sampai terbit fajar.” (QS. Al-Fajr: 1-5)

Hadis-hadis tersebut menjelaskan jika Al-Qur’an
diturunkan kepada Rasulullah saw melalui beberapa tahapan;
pertama, diturunkan Allah dari lauhul mahfuzh ke Baitul Izzah
secara utuh yang terjadi pada malam lailatul qadr. Kedua, Al-
Qur'an diturunkan dari Baitul Izzah kepada Rasulullah saw
secara berangsur-angsur atau kurang lebih dua puluh tiga (23)
tahun yang terdiri dari 114 surat. Dan dari 114 surat alqur’an,
ayat pertama yang diwahyukan kepada Rasulullah saw adalah
surat al-‘Alaq ayat pertama hingga kelima ketika Rasulullah saw
berada di gua Hira.
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal
darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang
mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (QS. Al-‘Alaq: 1-5)
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Sedang ayat terakhir yang diwahyukan kepada
Rasu}ullah saw adalah surat al-Baqarah ayat ke-281:41
Osalld ¥ 25 SES G (8 K B ) ad Gpa i G 1415
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“Dan peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi pada)
hari yang pada waktu itu kamu semua dikembalikan kepada
Allah. kemudian masing-masing diri diberi Balasan yang
sempurna terhadap apa yang telah dikerjakannya, sedang
mereka sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan). (QS. Al-Baqarah:
281)

Menurut Sayyid Muhammad al-Maliki, pendapat inilah
yang dipegang oleh jumhur ulama, meski demikian sebagian
ulama ada yang berpendapat bahwa ayat pertama adalah Surat
al-Mudattsir sebagaimana dalam hadis yang diriwayatkan Jabir
bin Abdullah. Kedua pendapat tersebut kemudian dijelaskan
oleh Sayyid Muhammad bahwa surat al-Mudattsir merupakan
ayat pertama yang memerintahkan Rasulullah saw untuk
berdakwah (indzar) sedangkan surat al-‘Alaq merupakan ayat
pertama yang melegasi awal kenabian dan kerasulan
Muhammad Saw.42

Adapun awal turunnya al-Qur’an kepada Rasulullah saw
yaitu surat al-‘Alaq terjadi pada tanggal 17 Ramadan. Sehingga
tanggal inilah yang dirayakan oleh umatnya sebagai malam
Nuzulul Qur’an (malam turunnya al-Qur’an)

41 Al-Maliki, Al-Qawa’id Al-Asasiyah, 15-19.
42 Al-Maliki, 16.
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4.6 Adab-Adab Membaca al-Qur’an

Imam Nawawi al-Damasyqi menjelaskan adab-adab
membaca al-Qur’an di dalam kitab al-Tibyan fi Adabi Hamalati
al-Qur’an sebagai berikut*3:

Pertama, Sebelum membaca al-Qur'an hendaknya
membersihkan mulut atau gigi dengan siwak atau alat sejenis
(menggosok gigi) seraya membaca doa:

Ghas) 3l a2 5l G4 1 & 24

“Ya Allah limpahkanlah berkah kepadaku pada siwak ini
wahai tuhan yang maha penyayang”

Kedua, Disunnahkan membaca al-Qur’an dalam keadaan
suci; tidak dalam keadaan hadas. Kalau hadas kecil, para ulama
masih membolehkan membacanya, tetapi kalau hadas besar
seperti haid ataupun junub maka tidak diperbolehkan
membacanya.

Ketiga, disunnahkan membaca al-Qur’an di tempat yang
bersih, seperti masjid atau rumah.

Keempat, disunnahkan ketika membaca al-Qur'an
dengan menghadap kiblat dan duduk dengan tenang serta
Khusyu'.

Kelima, Hendaklah memulai bacaan al-Qur’an dengan
membaca ta’awudz dan basmalah.

_ e
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“Aku berlindung kepada Allah dari syaitan yang terkutuk,
Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih maha
penyayang”.
Keenam, membaca al-Quran dengan tadabbur
(menghayati maknanya)

43 Muhyiddin Yahya bin Syaraf Nawawi, Al-Tibyan Fi Adabi Hamalati al-Qur’an
(Riyadl: Dar Minhaj, 2011), 73.
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Ketujuh, membaca al-Qur’an dengan tartil (sesuai
kaidah tahsin atau tajwid)

Kedelapan, Membaca al-Qur’an dengan suara yang baik.

Kesembilan, Membaca al-Qur’an dengan Jahr

4.7 Doa Khatmul Qur’an 44
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Disebutkan oleh Imam Nawawi dalam kitab At-
Tibyan fi Adabi Hamalatil Qur’an, bahwa dalam Musnad
al-Darimi, Humaid al-A’raj meriwayatkan, Rasulullah
saw bersabda,: “Barangsiapa yang membaca al-Qur’an
kemudian berdoa, maka (doanya) tersebut diamini
oleh empat ribu malaikat”. (HR. Darimi)

Adapun diantara doa khatmul Qur’an adalah:
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Artinya: “Ya Allah rahmatilah kami dengan al Qur’an,
jadikanlah Al Qur’an bagi kami sebagai panutan, cahaya,
petunjuk dan rohmat. Ya Alloh ingatkan-lah kami andaikan
terlupa dari ayat-ayat Al Qur’an, ajarkan kami dari padanya yang
kami belum tahu, karuniakanlah kami untuk bisa membaca Al

44 Abu Zakaria Yahya bin Syaraf Nawawi, Al-Adzkar Min Kalam Sayyidi al-Abrar, |
(Riyadl: Dar Minhaj, 2005), 201.
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Qur’an di tengah malam dan siang hari jadikanlah Al Qur’an bagi
kami sebagai pedoman Wahai Tuhan semesta alam.”
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5 DOA

5.1 Definisi Doa

Doa berarti permohonan atau juga permintaan,
pengharapan dan pujian kepada Tuhan. 4> Kata doa berasal dari
bahasa arab da’a yad'u du'a (sle2 se2 le3) yang berarti
mengundang atau mengajak.

Adapun do’a dalam ajaran Islam adalah permohonan
pertolongan seorang hamba kepada Allah seraya berserah diri
hanya kepada-Nya untuk kebaikan dirinya di dunia dan akhirat.
Berdoa merupakan ibadah yang diperintahkan Allah dan rasul-
Nya sebagaimana dalam ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis
berikut.

() shaiials 8 ea & 1A 5523 L YRV (8 e coalie Sl 13
VAT - G3a0 adlal (o 15l

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu
(Muhammad) tentang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku
Kabulkan permohonan orang yang berdoa apabila dia berdoa
kepada-Ku. Hendaklah mereka itu memenuhi (perintah)-Ku dan
beriman kepada-Ku, agar mereka memperoleh kebenaran.” (QS.
Al-Baqgarah: 186)

45> KBBI; https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/doa
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“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan rendah hati dan
suara yang lembut. Sungguh, Dia tidak menyukai orang-orang
yang melampaui batas.” (QS. Al-A’raf: 55)
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“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah
(diciptakan) dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa
takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat
kepada orang yang berbuat kebaikan”. (QS. Al-A’raf: 55-56)
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“Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya
akan Aku perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang
sombong tidak mau menyembah-Ku akan masuk neraka Jahanam
dalam keadaan hina dina.” (QS. Ghafir: 60)

Adapun hadis yang menjelaskan syariat (perintah)
berdoa adalah sebagai berikut:
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Dari Abu Sa’id, sesungguhnya Nabi Muhammad Saw
bersabda,: “Tidaklah seorang muslim berdoa kepada Allah
dengan suatu doa yang tidak mengandung dosa, memutuskan
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silaturrahim, kecuali (pasti) Allah akan mengabulkan doanya
dengan tiga opsi; mengabulkan doanya dengan segera,
menyimpan (pahalanya) di akhirat, atau memalingkan dirinya
dari musibah”.

daghd o il gy al Lo el iy 13 V) Ll alis e i
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Rasulullah saw bersabda,: “Doa seorang hamba akan
selalu dikabulkan selagi tidak mengandung dosa, memutus
silaturrahim, dan tergesa-gesa. yaitu, ketika ia mengatakan, ‘aku
telah berdoa tapi tidak dikabulkan”. (HR. Muslim)
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Dari Nu’man bin Basyir, Nabi Muhammad saw bersabda,:
“Doa adalah ibadah”. (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi)
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Sayyidina Anas bin Malik meriwayatkan, “Doa yang
banyak Nabi Muhammad saw panjatkan adalah ‘Ya Allah berilah
kami kebaikan di dunia, kebaikan di akhirat, dan lindungilah

”m

kami dari api neraka™.
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Dari Sayyidina Abdullah bin Mas’ud, Nabi Muhammad
Saw pernah berdoa,: “Ya Allah aku meminta kepada-Mu
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petunjuk, ketakwaan, kehormatan, dan kekayaan (kecukupan)”.
(HR. Muslim)

5.2 Adab-Adab Berdoa (Agar Doa Dikabulkan)

Pertama, Memulai doa dengan memuji Allah dan
bershalawat kepada Rasulullah saw
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Fadlalah bin Ubaid meriwayatkan,: “Ketika kami duduk
bersama Rasulullah saw, tiba-tiba ada orang yang masuk
(masjid) lalu berdoa, ‘Ya Allah ampunilah diriku dan rahmatilah
aku’. Rasulullah saw lalu berkata,: “Wahai orang yang berdoa,
kamu terlalu terburu-buru, jika kamu berdoa (hendaklah)
duduk dan pujilah Allah sebagaimana mestinya, dan
bershalawatlah kepadaku, lalu berdoalah” (HR. Tirmidzi, no.
3476)
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Rasulullah saw bersabda,: “Setiap doa termahjub (tidak
dikabulkan) hingga kamu membaca shalawat kepada Nabi
Muhammad saw”. (HR. Thabrani, Mu’jam Ausath, no. 1/220)

Kedua, berdoa dan memuji Allah dengan asmaul husna
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“Dan Allah memiliki Asma'ul-husna (nama-nama yang
terbaik), maka berdoalah kepada-Nya dengan menyebutnya
Asma'ul-husna itu” (QS. Al-A’raf: 180)

Ketiga, Menghadap Kiblat
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Sayyidina Umar bin Khattab meriwayatkan,: “Pada hari
perang Badar, Rasulullah saw melihat orang-orang musyrikin
yang berjumlah seribu orang sedang para sahabatnya berjumlah
tiga ratus Sembilan belas orang. Nabi Muhammad Saw lalu
menghadap kiblat seraya menjulurkan tanganya berdoa,: “Ya
Allah, tunaikanlah yang Engkau janjikan kepadaku, ya Allah
berikanlah yang Engkau janjikan kepadaku, ya Allah jika
kelompok ini; umat Islam kalah, maka Engkau tidak akan
disembah di dunia”. Rasulullah saw terus mengangkat tangannya
berdoa kepada Allah dan menghadap kiblat hingga selendangnya
terjatuh dari pundaknya. (HR. Muslim, no. 1763)

Imam Nawawi menjelaskan, bahwa atas dasar hadis ini
maka disunnahkan menghadap kiblat ketika berdoa, juga
mengangkat kedua tangan.

Keempat, Mengangkat kedua tangan
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Sayyidina Salman al-Farisi meriwayatkan, Rasulullah
saw bersabda,: “Sesungguhnya Allah swt maha hidup maha
mulia, malu kepada hamba-Nya jika mengangkat kedua
tangannya (berdoa) kepada-Nya lalu menurunkannya dalam
keadaan kosong”. (HR. Abu Dawud)
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Kelima, khusyu’ dan tadlarru’ (sungguh-sungguh saat
berdoa)
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“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan rendah hati dan
suara yang lembut. Sungguh, Dia tidak menyukai orang-orang
yang melampaui batas.” (QS. Al-A’raf: 55)

Keenam, Makan yang Halal
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Ketika dibacakan Surat al-Bagarah: 168, “Wahai
manusia, makanlah apa yang di dunia makanan yang halal baik”.
Sa’ad bin Abu Waqgqash lalu bertanya,: “Wahai Rasulullah saw,
berdoalah kepada Allah, agar aku menjadi orang yang
dikabulkan doanya”. Nabi Muhammad saw lalu bersabda,:
“Wahai Sa’ad, makanlah makanan yang baik (halal) maka kamu
akan menjadi orang yang doanya dikabulkan. Demi Allah,
sesungguhnya seorang hamba yang memasukkan makanan
haram ke tubuhnya maka amalnya selama empat puluh hari
tidak diterima, dan siapapun hamba yang dagingnya tumbuh
dari (makanan) haram maka neraka layak baginya”.

Ketujuh, Yakin doa dikabulkan Allah
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Dari Abu Hurairah, Rasulullah saw bersabda,; “Allah
berfirman, Aku sesuai prasangka hamba-Ku kepada-Ku, dan Aku
bersamanya jika ia mengingat-Ku, jika ia mengingat-Ku dalam
dirinya, maka Aku mengingatnya dalam diri-Ku, dan jika ia
mengingat-Ku dalam kelompok maka Aku akan mengingatnya
pada kelompok yang lebih baik dari mereka. Dan jika ia
mendekatkan diri kepada-Ku sejengkal, maka Aku akan
mendekatkan diri-Ku sehasta, dan jika ia mendekatkan diri
kepada-Ku sehasta maka Aku akan mendekatinya sedepa, dan
jika ia datang kepada-Ku berjalan maka Aku mendatanginya
berlari”. (HR. Bukhari)
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Kedelapan, Berdoa di waktu-waktu mustajab; seperti di
hari-hari bulan Ramadan, waktu puasa, di waktu berbuka,
waktu sahur, setelah shalat fardlu, di tengah malam, antara
adzan dan igamah, dan lainnya.

5.3 Memperbanyak Doa di Bulan Suci Ramadan

Suatu hari, seorang kiyai di sela-sela mengajar tafsir ayat-
ayat shiyam/ puasa, ia bertanya kepada santri-santrinya :
“Kenapa Allah swt meletakkan ayat doa di tengah-tengah ayat
puasa?’. Mendengar pertanyan sang kiyai, setiap santri mulai
berfikir dan berusaha menjawab, tetapi setiap jawaban tidak
ada yang cocok dengan maksud sang kiyai, karena itu sang kiyai
tersebut menjawab dan menjelaskan: “Bahwa Allah swt
meletakkan ayat doa di tengah ayat-ayat puasa bukanlah sebuah
kebetulan tetapi itu adalah isyarat kepada kita supaya
memperbanyak doa di bulan suci Romadhan”.

Yang dimaksud ayat tersebut adalah firman Allah swt :
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“Dan  jika hamba-hambaKu bertanya kepadamu
(Muhammad) tentang Aku, maka sesungguhnya Aku itu dekat.
Aku mengabulkan setiap doa orang yang meminta ketika ia
berdoa, maka hendaklah mereka semua meminta kepadaku dan
beriman, supaya mereka mendapat petunjuk” (QS. Al-Baqoroh :
186)

Bulan suci ramadhan adalah bulan yang penuh barakah
dan bulan dikabulkannya doa-doa. Hal ini sebagaimana riwayat
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dari abu ubadah ibn shomit bahwa pada suatu hari di bulan
Romadhan Rasulullah saw bersabda: “telah datang kepada
kalian bulan ramadhan, bulan yang penuh berkah. Pada bulan
itu, Allah menaungi kalian kemudian menurunkan rahmatNya,
menghapus dosa-dosa dan mengabulkan setiap doa”. (HR. Imam
Ibnu Majah dan Imam al-Thobrani)

Disamping itu, karena waktu-waktu di bulan Ramadan
merupakan waktu-waktu barakah dan mustajab
(dikabulkannya doa) seperti waktu sahur, berbuka, ketika
puasa, setelah shalat fardlu, malam lailatul gadar, dan ini berarti
semua waktu di Ramadan adalah waktu mustajab. Karena itu,
memperbanyak doa di bulan Ramadan sangat dianjurkan agar
doa-doa kita dikabulkan Allah; baik untuk urusan dunia ataupun
akhirat.

Adapun doa yang perlu kita prioritaskan disetiap kita
berdoa di bulan Romadhan adalah meminta syurga dan
berlindung dari api neraka. Hal ini sebagaimana hadis
Rosulullahsaw yang diriwayatkan oleh salman al-farisi bahwa
Rosulullahsaw ketika sedang khutbah menyambut bulan
Romadhan, ia bersabda (diantara isi khutbahnya):
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“Ada dua hal yang tidak patut ditingglkan di waktu
Romadhan; kalian meminta kepada Allah swt syurga dan
berlindung kepadaNya dari api neraka”.
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Meraih surga dan selamat dari api neraka adalah sebuah
kemenangan yang hakiki. Tidak ada lagi kenikmatan yang lebih
besar setelah kaki melangkah ke surga dan dijauhkan dari api
neraka kecuali bertemu dan melihat wajah Allah swt. karena
kenikmatan dunia yang begitu menggoda dan memperdaya
setiap manusia kecuali yang dirahmati Allah swt pada
hakikatnya hanyalah kenikmatan semu yang tidak ada nilainya
dibanding dengan kenikamatan syurga di akhirat kelak. Hal ini
telah dinyatakan Allah swt di dalam surat Ali Imran ayat 185 :

D30A) U I A £ R g™ 518 58 ) Janly A ce F a0 Gad

“Maka barangsiapa yang dijauhkan dirinya dari api
neraka dan dimasukkan ke dalam syurga, maka sungguh ia telah
mencapai kemenangan (hakiki). Dan kehidupan dunia tidak lain
hanyalah kesenangan yang menipu”. (QS.Ali Imran: 185)

Tidak dipungkiri bahwa manusia menginginkan
kebaikan dan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat, karena
itu Allah swt mengajarkan doa “sapu jagat” di dalam Alqur’an
surat albaqoroh 201 :

e 85 A 5581 5 Ak LI b ) L
“Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan

kebaikan di akhirat, dan lindungilah kami dari azab neraka.” (QS.
Al-Baqarah: 201)
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6 Lailatul Qadr

6.1 Definisi Lailatul Qadr

Secara bahasa Lailah berarti malam, dan qadr berarti
kemuliaan. Menurut Ibnul Jauziy, terdapat empat makna lailatul
gadr; yaitu pertama, malam yang agung. kedua, malam yang
sempit; karena pada malam tersebut bumi terasa sempit karena
para malaikat turun ke dunia. Ketiga, malam penentuan takdir.
Keempat, malam mulia karena malam tersebut diturunkan kitab
yang mulia (qadr), diturunkan rahmat dan para malaikat yang
mulia. 46

Adapun ayat al-Qur’an yang menjelaskan adanya lailatul
gadr adalah surat al-Qadr ayat 1-5, sebagaimana berikut:

G A% N AT v - 53 AR L Gl Gy ) - 3l ARl o A5 6
o Al £ - al 08 (e 2635 0 e £ 5505 A& 355 v - e i
o - jadll allas Ja

“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Qur'an)
pada malam qadar. Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan
itu? Malam kemuliaan itu lebih baik daripada seribu bulan. Pada
malam itu turun para malaikat dan Ruh (]ibril) dengan izin

46 Abu Faraj Abdurrahman lbnu Jauzi, Al-Tabshirah (Beirut: Dar Kutub, 1970),
2/99.
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Tuhannya untuk mengatur semua urusan. Sejahteralah (malam
itu) sampai terbit fajar.” (QS. Al-Fajr: 1-5)

Imam Ibnu Katsir menjelaskan ayat ini dalam Tafsir al-
Qur’an al-‘Azhim, Ibnu Abbas mengatakan, “Allah menurunkan
al-Qur’an penuh dari Lauh Mahfuzh ke Baitul Izzah di langit
dunia, kemudian diturunkan kepada Rasulullah saw secara
berangsur-angsur (bertahap) sesuai dengan peristiwa yang
dihadapi dalam 23 tahun”. Berkata Mujahid,: Bahwa yang
dimaksud dengan satu malam lebih baik dari seribu bulan
adalah menghidupkan malam tersebut dengan beramal, dan
shalat itu lebih baik daripada (beramal) di seribu bulan”. Dan
para malaikat turun ke dunia pada malam lailatul gadr dengan
banyak barakah, dan rahmah, sebagaimana ketika mereka
tanazzul (turun) kepada para pembaca al-Qur’an, ahli dzikir, dan
para pencari ilmu. 47

Adapun hadis Rasulullah saw yang menjelaskan adanya
lailatul gadr dan keutamaannya serta perintahnya untuk
menghidupkannya, sebagaimana dalam Shahih al-Bukhari
berikut:

Ga)) 108 g alle s a8 e e ) )50 i Ge
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Dari Abu Hurairah, Nabi Muhammad Saw bersabda,:
“Barangsiapa yang berpuasa karena iman dan ikhlas maka
(akan) diampuni dosanya yang lalu, dan barangsiapa yang

47 Abu Fida Ismail bin Umar Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir (Beirut: Dar al kutub al
ilmiyyah, 2004), 8/425.
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menghidupkan malam lailatul qadr karena iman dan ikhlas maka
(akan) diampuni dosanya yang lalu”. (HR. Bukhari, n. 2014)

6.2 Mencari Lailatul Qadr

Rasulullah saw mengajarkan dan menganjurkan
umatnya agar bersunguh-sungguh dalam mencari lailatul qadr
di sepuluh hari terakhir atau tujuh hari terakhir di bulan
Ramadan. Sebagaimana dalam hadis-hadis berikut:

Pertama, Tujuh Hari Terakhir Ramadan

Mh&\‘;m@ax\uba‘wytéju\ u@_‘;mu_.@ﬁug\
4»\‘;...44»\ O’y (ks ‘P\JY\@J\GA?M\@JE\M\JJ\ ceL...j
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Ibnu Umar meriwayatkan, bahwa terdapat beberapa
sahabat Rasulullah saw yang bermimpi menjumpai malam
lailatul gadr pada tujuh hari terakhir bulan Ramadan. Rasulullah
saw lalu bersabda,: “Aku melihat mimpi kalian tepat pada tujuh
hari terakhir, maka siapa yang ingin mencarinya, hendaklah ia

mencari pada tujuh hari terakhir (Ramadan)”. (HR. Bukhari, no.
2015)

Kedua, Sepuluh Harl Terakhir Ramadan
529)) G ¢ elu.yuh: \‘_A.uaaul\d}u)u\ LG_LC&J\@AJMLGL)L
((umjwﬁ\}y\ M\w‘j}\@im\w
Dari Sayyidah Aisyah, Rasulullah saw bersabda,: “Carilah
malam lailatul qadr di malam ganjil dari sepuluh terakhir
Ramadan”. (HR. Bukhari, no. 2017)
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6.3 Memperbanyak Doa di Malam Laitatul Qadr
Gl de &) el o el Oty b nlf 08 e a0 sy Alile (s
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Dari Sayyidah Aisyah, ia bertanya,: “Ya Rasulullah saw,
bagaimana pendapatmu jika aku mengetahui bahwa malam itu
adalah malam lailatul gadr, doa apa yang perlu saya baca?”.
Rasulullah saw bersabda,: “Berdoalah, ya Allah sesungguhnya
Engkau maha pemaaf, mencintai kemaafan, maka maafkanlah

”

aku
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7 TI'tikaf

7.1 Definisi I'tikaf

['tikaf secara bahasa berasal dari kata ‘akafa yang berarti
mempersembahkan, mendedikasikan, atau tekun. Asal kata
I'tikaf adalah kata ‘akafa ( —S2; &) yang mendapat tambahan
alif dan ta’; I'takafa ya’takifu I'tikaf (lSie) (S (iSicl) yang
berarti berdiam diri atau juga menyembabh.

Adapun menurut istilah, I'tikaf sebagaimana dijelaskan
oleh Syaikh Nawawi al-Bantani dalam Nihayah al-Zain, adalah
berdiam diri di masjid yang dilakukan orang tertentu dengan
disertai niat.48

7.2 Hukum I'tikaf

I'tikaf dalam hukum Islam adalah sunnah yang bisa
dilakukan di setiap waktu. Tetapi bisa menjadi wajib jika
dinadzarkan; seseorang berjanji kepada Allah untuk melakukan
I'tikaf, juga bisa menjadi haram bagi istri dan budak yang tidak
diizinkan oleh suami atau majikannya. Dan waktu I'tikaf yang
paling utama adalah I'tikaf di sepuluh hari terakhir Ramadan
untuk mencari dan menghidupkan malam lailatul qadar, karena
pahalanya satu malam lebih baik dari seribu bulan.

Dan dalam menghidupkan malam lailatul qadar, Syaikh
Nawawi membaginya pada tiga tingkatan: pertama,

48 Al-Bantani, Nihayah Al-Zain.
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menghidupkan lailatul qadar dengan mendirikan shalat. Kedua,
menghidupkan sebagian malamnya dengan dzikir. Dan ketiga,
dengan melakukan shalat isya’ berjamaah dan shalat subuh
berjamaah yang dijelaskan dalam hadis setara dengan
menghidupkan satu malam.4?

7.3 Dalil I'tikaf

Adapun dalil TI'tikaf adalah al-Qur'an dan hadis,
sebagaimana berikut:

255000 (&5 5 Gl 5 Gl 5 1 5 (O el 5 20 i) ) e
YYo .

“Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismalil,
“Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang tawaf, orang
yang iktikaf, orang yang rukuk dan orang yang sujud!” (QS. Al-
Bagarah: 125)

U TRRPE S PR YT RS SNPRSr S

aauall (A O3eSle a5 G 3 Al Y

“Tetapi jangan kamu campuri mereka, ketika kamu
beriktikaf dalam masjid”. (QS. Al-Bagarah: 187)

LaSiag (8 ales 4lle d e 0 G)) tledie Al ) a8 Gl e

(CEESYIENE AN

Ibnu Umar meriwayatkan, “Sesungguhnya  Nabi

Muhammad saw melakukan I'tikaf di sepuluh hari terakhir bulan
Ramadan”. (HR. Bukhari, no.1171)

43 Al-Bantani, bab i’tikaf.
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Dari Sayyidah Aisyah, “sesungguhnya Rasulullah saw
melakukan ['tikaf di sepuluh terakhir Ramadan, hingga ia
meninggal. Lalu (I'tikaf tersebut) dilanjutkan oleh istri-istrinya”.

7.4 Rukun dan Syarat I'tikaf

Rukun I'tikaf ada empat; yaiut niat, berdiam diri (tenang
seperti tuma’ninah shalat), masjid (tempat I'tikaf), dan orang
yang I'tikaf (mu’takif). Adapun syarat-syarat orang yang I'tikaf
adalah Islam, berakal, tidak hadas besar dan tidak junub.

7.5 Pembatal I'tikaf

Ada Sembilan perkara yang dapat membatalkan I'tikaf:
berhubungan suami istri

keluar mani

mabuk

murtad (pindah agama)

haid

nifas

keluar masjid tanpa alasan

keluar masjid untuk memenuhi janji

OO NN

keluar masjid untuk menagih hutang
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7.6 Kapan Mulai I'tikaf Ramadan

Orang yang masuk masjid dengan niat mendekatkan diri
kepada Allah dengan duduk tenang dan khusyu’ maka ia
sejatinya telah beri’tikaf.

Adapun I'tikaf Ramadan dimulai sebelum terbenamnya
matahari atau awal masuknya tanggal 21 Ramadan. dan selesai
I'tikaf pada hari terakhir Ramadan setelah terbenamnya
matahari; maghrib awal masuk malam idul fitri. Adapun
sebagian ulama menganjurkan untuk tetap beri’tikaf di masjid
hingga selesai shalat idul fitri.

13 el adle 2 Jla ) ks K08 (gl dl s Al (e
PSS I A OG-

Sayyidah Aisyah meriwayatkan, Rasulullah saw jika ingin
beri’tikaf maka ia shalat fajar (subuh) lalu masuk ke tempat ia

I'tikaf (mu’takaf)”. (HR. Muslim, no. 1172)

7.7 Masjid untuk I'tikaf

Para ulama berbeda pendapat terkait syarat masjid yang
diperbolehkan sebagai tempat untuk I'tikaf: Ulama Hanafiyah,
membolehkan setiap masjid yang biasa digunakan untuk shalat
lima waktu berjamaah sebagai tempat I'tikaf. Adapaun ulama
Syafiilyah dan Malikiyah, I'tikaf boleh dilakukan di masjid
manapun, tanpa syarat tertentu, tetapi yang lebih utama
dilakukan di masjid jami; masjid yang digunakan sebagai tempat
shalat berjamaah dan khutbah jumat. Demikian agar tidak
ketinggalan shalat berjamaah dan khutbah jumat.
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7.8 Hal yang perlu diketahui oleh orang yang I'tikaf:
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Sayyidah Aisyah berkata,: “Diantara hal yang perlu
diperhatikan oleh orang yang sedang I'tikaf hendaklah ia tidak
menjenguk orang sakit, melayat jenazah, berhubungan suami
istri, tidak keluar masjid untuk suatu keperluan kecuali yang
mendesak, dan hendaklah melakukan I'tikaf dengan puasa serta
dilakukan di masjid jami’”.

7.9 TI'tikaf Untuk Menghidupkan 10 Malam Terakhir
Ramadan

131)) ealies aile & JLa b Sk 8 gl ) ) Aile Ge
calua zania ((Oohd) 335 355 Al L&y (Sl WAl Gl gas
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Sayyidah Aisyah juga meriwayatkan, bahwa Rasulullah
saw jika memasuki sepuluh hari (terakhir ramadan) maka beliau
menghidupkan malam dan membangunkan keluarganya,
bersungguh-sungguh (ibadah) dan mengencangkan celananya
(tidak berhubungan badan).” (HR. Muslim, no. 1174)
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Dalam Riwayat Sayyidah Aisyah juga, bahwa Rasulullah
saw senantiasa bersungguh-sungguh (ijtihad) pada sepuluh hari
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terakhir (ramadan) yang tidak biasa ia lakukan pada bulan
selainnya”.

cle g JKa 0 0505 09)) 06 daiie D) i ek oh S e
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Dalam Shahih Bukhari, dalam Riwayat Abdullah bin

Umar berkata, bahwa Rasulullah saw senantiasa beri’tikaf pada
sepuluh hari terakhir Ramadan”. (HR. Bukhari, no. 2025)
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8 Zakat

8.1 Definisi Zakat

Zakat merupakan rukun Islam ketiga. Secara bahasa
zakat berasal dari bahasa Arab zaka yazku zakat (3S) S S))
yang berarti nama yanmu nama’ (s\ seu i) yang berarti
berarti tumbuh, berkembang, suci. Dan kata zaka mendapat
tambahan tasydid menjadi zakka yuzakki (52 3)) yang berarti
mensucikan atau membayar zakat.50

Sedang menurut istilah zakat adalah mengeluarkan harta
tertentu dengan sifat-sifat tertentu yang diberikan kepada
kelompok tertentu (menurut Madzhab Syafii), pada waktu
tertentu (tambahan dari madzhab Hanbali). 51 Dan yang
dimaksud dengan kelompok tertentu adalah apa yang dijelaskan
dalam surat Attaubah ayat 60. Adapun waktu tertentu adalah
waktu sampainya haul (setahun) selain dari zakat pertanian
atau perkebunan.

Dijelaskan oleh Yusuf Qardlawi dalam Figh al-Zakah,
bahwa Kkata zakat disebut 30 kali dalam al-Qur’an; 27 Kkali
bersama kata shalat dalam satu ayat, dan sisanya disebutkan
terpisah. 8 ayat termasuk surat Makkiyah, dan 22 ayat adalah
surat Madaniyah. 52

50 |bnu Manzhur, Lisan Al-’Arab, 14/358.

51 Abu Zakaria Yahya bin Syaraf Nawawi, Majmu’ Syarh al-Muhaddzab (Beirut:
Dar Shadir, 1414).

52 Yusuf Qardlawi, Fighu Al-Zakat (Beirut: Muassasah Risalah, 1973), 42.
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Zakat merupakan kewajiban bagi setiap muslim, berakal
dan baligh sebagaimana yang termaktub dalam al-Qur’an dan
hadis dan termasuk salah satu dari lima rukun Islam.

Adapun terkait waktu pensyariatan zakat, perintah zakat
mal disyariatkan pada bulan Syawal tahun kedua hijrah
Rasulullah saw, sedangkan zakat fitrah disyariatkan pada dua
hari sebelum Ramadan.

8.2 Dalil Zakat
BN A5 Al | sadl
“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah
beserta orang-orang yang ruku'. (QS. Al-Bagarah: 43)
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Mle s 815 580

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan

zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan

mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi)

ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi
Maha mengetahui.” (QS. Attaubah: 103)
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“Islam dibangun diatas lima dasar, bersaksi bahwa tiada

tuhan selain Allah dan Muhammad adalah hamba dan rasul Allah,

mendirikan shalat, membayar zakat, haji ke baitullah dan puasa
ramadhan”. (HR. Bukhari & Muslim)
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“Rasulullah saw bersabda: Sesungguhnya aku diutus

untuk memerangi manusia hingga bersaksi bahwa tidak ada

tuhan selain Allah, dan sesungguhnya Muhammad adalah utusan

Allah, mendirikan shalat, dan membayar zakat. Jika mereka

melakukannya, berarti mereka telah melindungi diri dan harta
mereka dariku (dari peperangan)”. (HR. Bukhari Muslim )

d\ﬁ (aluj‘\_ds:‘m\émcm\ d}u‘)t;wu d\ﬁ c\.Jbuxu\ cu,u\_\s: u.i\
u_a\J ) ‘2\ d\ Y u‘ Bl ‘_;\ (.@_cqu « Sl dﬁs\ e L8 ‘;1\_1 d.a\))
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Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa, Muadz bin Jabal
berkata, ketika Rasulullah saw ingin mengutusku ke yaman, ia
berkata: “sesungguhnya kamu akan mendatangi kaum ahli kitab,
maka ajaklah mereka agar bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain
Alla dan sesungguhnya aku adalah utusan Allah. Maka jika
mereka mentaatimu (menerima ajakan tersebut), ajarkanlah
bahwa Allah mewajibkan kepada mereka agar melaksanakan
shalat lima waktu dalam sehari semalam, jika mereka mentaati
itu, ajarkanlah bahwa Allah telah mewajibkan zakat harta bagi
orang kaya untuk diberikan kepada orang-orang fakir. Lalu jika
mereka taat, maka jagalah harta mereka, dan berhati-hatilah
dengan doa orang yang terdzalimi, karena doanya dikabulkan
Allah. (HR. Imam Muslim, kitab Iman, bab al-dua ila syahadatain,
19)
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8.3 Hukum Zakat

Berdasarkan ayat dan hadis diatas, para wulama
bersepakat bahwa hukum zakat adalah wajib dan merupakan
salah satu bentuk ibadah (penghambaan) kepada Allah.
Demikian juga para sahabat telah sepakat bahwa orang yang
menolak membayar zakat wajib diperangi, bahkan dikatakan
murtad apabila ia mengingkari kewajiban tersebut dan dimintai
agar bertaubat dalam waktu tiga hari, jika tidak maka boleh
dibunuh.>3

Seperti yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, bahwa
sepeninggal Rasulullah saw, banyak orang arab yang tidak mau
membayar zakat, karenanya Abu Bakar yang menjadi Khalifah
Rasulullah saw memutuskan untuk memerangi mereka. Melihat
itu, Umar bin Khattab bertanya kepadanya, “bagaimana anda
hendak memerangi mereka, padahal Rasulullah saw pernah
berkata, “Aku diperintah untuk memerangi orang-orang hingga
mereka berkata bahwa tidak ada tuhan selain Allah, maka siapa
yang telah mengatakannya, ia terjaga harta dan dirinya, kecuali
dengan hak islam, dan hisabnya tergantung Allah”.

Maka Abu Bakar menjawab: “Demi Allah, aku akan
memerangi orang yang membeda-bedakan antara kewajiban
shalat dan zakat. Karena zakat adalah hak harta. Demi Allah,
andai mereka menolak membayarkan zakat kambing yang
pernah mereka bayarkan kepada Rasulullah saw maka aku akan
perangi mereka atas penolakannya tersebut”. Mendengar itu,
Umar berkata: “demi Allah, Allah telah melapangkan dada Abu
bakar, dan sekarang aku tahu itulah yang benar”. (HR. Bukhari:
3/334)

53 Muhammad Wahbah Zuhayli, Al-Figh Al-Islamiy Wa Adillatuhu, XIV
(Damaskus: Dar Fikr Mu’ashir, 2006), 2/734.
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8.4 Mustahik Zakat (Golongan Penerima Zakat)

Jika shalat merupakan ibadah fisik, zakat adalah ibadah
harta. Zakat juga merupakan ibadah sosial; ibadah yang
dilakukan karena Allah tetapi memiliki pengaruh terhadap
masyarakat karena zakat dapat menumbuhkan kepedulian
terhadap sesama masyarakat terutama kepada masyarakat yang
lemah secara ekonomi seperti fakir, miskin, budak, ibnu sabil,
atau kepada mereka yang lemah hatinya karena baru mengenal
ajaran Islam seperti orang-orang muallaf; orang yang baru
masuk islam. hal ini sebagaimana difirmankan Allah swt:

N 5 26l A 5al 5 e Glaladl 5 il 5 o) 8D aEazal L)
(60) 2S5 &de D15 A (o Alay b ) G5 ) s (35 e S5
“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para
mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak,
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk
mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan
yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana”. (QS. At-Taubah: 60)

Adapun hadis Rasulullah saw:

ael ol b agle 53l dll (o agale ¢ Cpasll Y e Jlas )l Capia 3
" a@_ﬂ_uc\ e A A8aa
“Hadis pengutusaan Muadz bin Jabal ke Yaman, Rosulullah
SAW bersabda: “beritahukanlah mereka sesungguhnya Allah
telah mewajibkan shodaqoh / zakat atas mereka di dalam harta-
harta mereka yang diambil dari orang-orang kaya dan diberikan

kepada orang-orang fakir.” (HR. Bukhari)>+

54 Muhammad Ismail Bukhari, Al-Jami’ al-Shahih al-Mukhtashar (Beirut: Dar
Ibnu Katsir, 1987), 2/505, no. 1331.
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“Delapan golongan yang berhak menerima zakat sesuai
ayat di atas adalah :

1. Orang Fakir: orang yang amat sengsara hidupnya,
tidak mempunyai harta dan tenaga untuk memenuhi
penghidupannya.

2. Orang Miskin: orang yang tidak cukup
penghidupannya dan dalam keadaan kekurangan.

3. Pengurus Zakat: orang yang diberi tugas untuk
mengumpilkan dan membagikan zakat.

4. Muallaf: orang kafir yang ada harapan masuk Islam dan
orang yang baru masuk Islam yang imannya masih lemah.

5. Memerdekakan Budak: mancakup juga untuk
melepaskan Muslim yang ditawan oleh orang-orang kafir.

6. Orang yang berhutang: orang yang berhutang karena
untuk kepentingan yang bukan maksiat dan tidak sanggup
membayarnya. Adapun orang yang berhutang untuk
memelihara persatuan umat Islam dibayar hutangnya itu
dengan zakat, walaupun ia mampu membayarnya.

7. Orang yang berjuang di jalan Allah (Sabilillah): Yaitu
untuk keperluan pertahanan Islam dan kaum muslimin. Di
antara mufassirin ada yang berpendapat bahwa fi sabilillah itu
mancakup juga kepentingan-kepentingan umum seperti
mendirikan sekolah, rumah sakit dan lain-lain.

8. Orang yang sedang dalam perjalanan (ibnu sabil) yang
bukan maksiat mengalami kesengsaraan dalam perjalanannya”.

8.5 Hikmah Zakat

Jika orang kaya memberikan zakatnya kepada orang-
orang fakir dan miskin, maka orang-orang tersebut akan
merasakan kebaikan dan kenikmatan dari orang kaya. Dari sini
akan timbul suatu kedetakan dan persaudaraan Sehingga hilang
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rasa dengki dan hasad dalam diri mereka terhadap harta orang
kaya tersebut. Oleh karenanya zakat adalah salah satu solusi
untuk menghindarkan harta dari orang-orang yang dengki dan
hasad.

Disamping itu, zakat juga dapat menjauhkan seseorang dari
sifat bakhil yang lahir karena berlebihan dalam mencintai harta
dunia sehingga menimbulkan sifat ego dan ketidakpedulian
kepada sesama manusia. Seperti dijelaskan oleh Imam Abu
Bakar ‘Alauddin al-Kasani (w.587H); seorang ulama madzhab
hanafi bahwa zakat dapat membersihkan diri dari berbagai
macam dosa, menumbuhkan akhlak mulia dan mengikis sifat
bakhil, melatih diri untuk bersifat amanah dan meolong orang
lain. Hal senada juga dikatakan oleh Imam Fakhruddin ar-Razi,
berlebih-lebihan dalam mencintai harta dapat memalingkan
seseorang dari mencintai Allah dan mempersiapkan bekal ke
akhirat. Karenanya salah satu hikmat disyariatkan zakat adalah
untuk mengurangi ketergantungan seseorang dalam mencintai
hartanya, dan juga sebagai pengingat bahwa kebahagiaan
seseorang bukanlah dengan menyibukkan diri untuk mencari
harta, tetapi kebahagiaan itu akan diraih dengan menginfakkan
harta tersebut di jalan Allah untuk mendapat ridha Allah swt.55

Hal yang sama juga dijelaskan oleh Syaikh Mahfuzh al-
Tarmasi; mahaguru ulama nusantara di Haramain abad ke-19-
20 M, bahwa selain memberihkan harta dan diri dari segala dosa
(harta haram), zakat juga menjadi salah satu penyebab yang
menjadikan harta semakin bertambah dan barakah sehingga
terhindar dari segala musibah dan juga terlindungi dari sifat
bakhil dan pelit. Demikian karena para malaikat selalu berdoa
kepada Allah agar memberi balasan yang lebih baik bagi orang
yang berinfak dan memberi kehancuran bagi orang yang tidak

55 Fakhruddin Muhammad bin Husain Ar-Razi, Mafatih Al-Ghaib al-Mutsamma
Bi al-Tafsir al-Kabir, | (Beirut: Dar Kutub llmiyah, 2000), 16/81.
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mau berinfak (pelit) dan doa malaikat adalah doa yang
mustajab, tidak tertolak. Bahkan sebagian ulama juga berkata,
orang yang tidak bersyukur dengan tidak mau mengeluarkan
zakat berarti dialah orang yang paling bodoh, karena ia tidak
berkeinginan agar Allah menambahkan hartanya, kebahagiaan
dan kesenangan, justru yang demikian akan mendatangkan
kesusahan dan kegelisahan. 5¢Hal ini sebagaimana hadis
Rasulullah saw:

Fialas Gala)) alu s adde d o dl) Jguy JB:JE 3y o o0
Osis Gl Gata Taaf eagl) aadal 68 (¥ 55 &Ta YY) 48 M)
(G5 Kous Tz f ozl - 52y

“Tidaklah seorang hamba beresok hari kecuali ada dua
malaikat yang turun, berkata pertama, ya Allah berikanlah
balasan bagi orang yang berinfak. dan yang satunya berkata, ya

Allah berikanlah kehancuran bagi orang yang bakhil tidak mau
berinfak”. (HR. Muslim)>7

8.6 Pembagian Zakat: Zakat Mal dan Zakat Fitrah

Zakat dalam hukum Islam terbagi menjadi dua; Zakat Mal
dan Zakat Fitrah. Berikut penjelasan detailnya.

8.6.1 Zakat Mal
Mal berarti harta benda. Dan maksud dari zakat mal

adalah zakat yang berupa harta benda dari lima jenis harta
(sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an dan hadis) yaitu: emas
dan perak, hewan ternak, tanaman dan buah-buahan, harta
perdagangan, dan harta temuan.

56 Muhammad Mahfuzh Al-Tarmasi, Hasyiyah Al-Tarmasi, | (Jeddah: Dar Minhaj,
2011), 5/9.
57 Al-Naisaburi, Shahih Muslim, no. 1010.
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Pertama, Emas dan Perak

Telah menjadi Ijma’ (kesepakatan) para ulama bahwa
emas dan perak merupakan harta yang wajib dibayarkan
zakatnya. Hal ini berdasarkan pada dalil al-Qur’an dan hadis.

JL G Ol u}xsuguﬂwusy\w\ﬂsu\ 5l Gall G
JM@LFJMYJM\‘B&JS\UJJ&&J\}&\M&UJM}
ehlin L 388 2ga )0 oo lle el a o A1 ey 24 5 A

\.'1_3,&/q

G558 AL 158538 B 5K L 1% »J}G_Ljéé%j

“Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya
banyak dari orang-orang alim dan rahib-rahib mereka benar-
benar memakan harta orang dengan jalan yang batil, dan
(mereka) menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. Dan
orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak
menginfakkannya di jalan Allah, maka berikanlah kabar gembira
kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) azab yang
pedih. (Ingatlah) pada hari ketika emas dan perak dipanaskan
dalam neraka Jahanam, lalu dengan itu disetrika dahi, lambung
dan punggung mereka (seraya dikatakan) kepada mereka, “Inilah
harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka
rasakanlah (akibat dari) apa yang kamu simpan itu.” (QS.
Attaubah: 34-35)

(5 O 4885 C381 L)) ralas e A Lom bl J sy JE
Rasulullah saw bersabda,: “harta yang dizakati maka
tidak termasuk harta yang ditimbun”,

L@_'.Ada}a‘XM‘yjuuughawu)) elujé\_ﬂsdn\‘;md\ﬁj
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“Pemilik emas dan perak yang tidak membayarkan
zakatnya sesuai ketentuan maka di hari kiamat kelak akan
dihamparkan lembaran-lembaran api untuk memanaskan harta
tersebut di neraka jahannam, lalu digunakan untuk menyeterika
dada, muka dan punggungnya”. (HR. Muslim)

Ayat dan hadis tersebut menegaskan kewajiban
membayar zakat emas dan perak serta larangan untuk
menimbunnya tanpa mengeluarkan zakatnya.

Adapun kewajiban membayarkan zakat emas dan perak
adalah apabila telah memenuhi syarat-syarat zakat dan juga
telah mencapai nisab dan haul. Nisab emas dan perak menurut
jumhur ulama fikih adalah 20 dinar untuk emas, dan 200 dirham
untuk perak. karenanya tidak wajib zakat apabila harta emas
dan perak yang dimiliki kurang dari jumlah tersebut. Kecuali
jika pemilik harta memilki perak atau harta dagangan lain untuk
menggenapi kekurangan jumlah nisab tersebut. Ketentuan nisab
tersebut berdasarkan pada hadis Rasulullah Saw:

L@_ulc d\AJ?AJJL\ALAJC_\]S 13L8)) e&uj‘\.ﬁ.c&)\ujmcm\ Jsw )y Jd
OR SA - wﬂ‘&@u-csﬂ&wﬂjeﬁbﬁmk—ﬁdﬁ‘
it J5al Lale Jag 15 (ahle &l H& 1N 15 (s)Hke &l
(U lumd 315 & s Cala
“Jika kamu memiliki 200 dirham dan telah mencapai haul
(satu tahun putaran), maka zakatnya adalah 5 dirham. adapun
zakat emas apabila kamu telah memiliki 20 dinar dan telah
mencapai haul (satu tahun putaran), maka zakatnya adalah
setengah dinar. Lalu jika lebih maka bayarkan sesuai dengan
jumlahnya”. HR. Imam Abu Dawud no.1575, kitab al-zakah, bab
fi zakah al-saimah.

Ge Y cpodie G JB 3 Gal)) talus adde B e Jsul) JE

((Zémass)a‘;ﬁumdﬁig‘ﬁjc )

“Tidak ada kewajiban zakat emas jika kurang dari 20

dinar, dan juga tidak ada kewajiban zakat perak jika kurang dari
200 dirham” (Hr. Daruquthni)
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OS alus adde bl Lo il o)) Laglie Al omy Adile 5 jae Cuaa Ay
ey G ¥ Ga ¢ Dl i lasbuad | iy g pde JS (e 230
Dalam riwayat Umar dan Aisyah, bahwa Rasulullah saw
mengambil setengah dinar (untuk zakat) dari setiap 20 dinar
atau lebih, atau 1 dinar untuk setiap 40 dinar. (Hr. Ibnu majah)
Adapun nisab perak adalah 200 dirham. hal ini
berdasarkan ijma para ulama yang berdasar pada Hadis
Rasulullah saw,: ;
a3l oo G5l pued (50 Laid G
“Tidak ada kewajiban zakat perak jika kurang dari lima
awaq (200 dirham)”. (HR. Bukhari)

ol (o podll (o Gungl duas 093 Lasd ad" 1)) A Gl G Lgiag

Ao Y1 (30 393 e 090 Loxd g cdBduo (9) )l (e Blol e 095 Lod
“Tidak ada kewajiban zakat kurma jika kurang dari lima wasaq,
dan tidak pula ada kewajiban zakat perak jika kurang dari lima
awaq serta tidak ada kewajiban zakat onta jika kurang dari lima
ekor”.

(1 wasaq adalah 60 sha’. Jadi 5 wasaq adalah 300 sha’. 1 sha’
adalah 2.75 kg. 1 awaq adalah 200 g)

" ) ay 48,01 39" « 5yl S99
“zakat perak adalah sebesar 2.5%".

Dalam riwayat Anas, “zakat perak adalah 2,5%. Tapi jika
hanya ada 190 dirham maka tidak ada kewajiban zakat perak
kecuali dengan sukarela”.

Kedua, Hewan Ternak

Kewajiban zakat hewan di dalam Islam hanya terbatas
pada tiga jenis hewan yaitu onta, sapi dan kambing. Karena di
dalam hadis rasululllah saw hanya menyebutkan tiga jenis
tersebut, dan juga karena onta, sapi dan kambing memiliki
banyak manfaat, dan perkembangan serta perkembang-
biakkannya yang besar dan cepat. Oleh karenanya para ulama
sepakat hanya onta, sapi, dan kambing hewan ternak yang wajib
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zakat. Adapun selain tiga jenis tersebut seperti kuda, bighal,
keledai dan lainnya tidak wajib zakat.>8

Adapun syarat wajib zakat pada hewan ternak adalah
apabila telah mencapai nisab, dan haul. Sebagaimana hadis
Rasulullah saw

3915 92l olg)y Js=)l adde Jg (5> Jbo 3865 Y
“tidak ada kewajiban zakat pada suatu harta, hingga telah
mencapai haul”, (HR. Abu Dawud)

Di dalam Al-Mausu’ah Al-Fighiyah Al-Kuwaitiyah, dua syarat
wajib zakat hewan adalah pertama, digembalakan di padang
gembala yang bebas dalam mencari makan. Karenanya jika
hewan tersebut dikandangkan atau diberi makan di kandang
dan tidak digembalakan maka tidak ada kewajiban zakat atas
hewan tersebut, hal ini adalah pendapat ulama mazhab hanafi,
syafii dan hanbali. Demikian karena hewan yang diberi makan
di kandang (ma’lufah) membutuhkan biaya yang berlipat ganda
dan syarat nama’ (harta berkembang) pada zakat tersebut
menjadi hilang. Hal ini didasarkan pada hadis marfu’ yang
diriwayatkan bahz bin hakim dari ayah dan kakeknya,:

O9d ey el S 3 ol dedle S 3
“pada setiap onta yang digembalakan dalam tiap-tiap 40
ekornya (wajib zakat) 1 bintu labun (anak onta jantan yang
berumur 2-3 tahun)”.
8L deSludl oYl oy e 5 (3 1ou>9
“pada tiap 5 onta yang digembalakan (zakatnya) satu
ekor kambing”.

Dari pemahaman hadis tersebut, terlihat jelas bahwa
hewan yang dikandangkan tidak wajib dikeluarkan zakatnya.
Berbeda dengan pendapat para ulama maliki, mereka melihat
bahwa hewan ternak baik yang digembalakan (saimah) atau
yang dikandangkan (ma’lufah) wajib dibayarkan zakatnya
apabila telah sampai nisab dan haul (putaran satu tahun

58 Nawawi, Majmu’ Syarh al-Muhaddzab, 5/337.
96



“Risalah Ramadan: Penjelasan Ringkas Ibadah Amaliah di Bulan Ramadan”

hijriyah). Alasan mereka, bahwa hadis tersebut menjelaskan
kebiasaan orang arab yang memelihara ternak mereka dengan
menggembala, jadi tidak bisa dipahami secara tekstual
(mafhum).>®

Syarat kedua, hewan tersebut tidak untuk dipekerjakan
(‘amilah) seperti onta yang difungsikan untuk angkut barang
atau tunggangan, membajak dan menyiram sawah. Karenanya
hewan-hewan tersebut tidak wajib dizakati meskipun
digembalakan (saimah). Hal ini berdasarkan hadis Rasulullah
saw:

ss% Bdall 53l Jolg=rly Jolgall (3

“tidak ada (kewajiban zakat) pada hewan yang

difungsikan untuk Kkerja, tunggangan, dan juga sapi untuk
membajak”.

Pendapat ini adalah pendapat ulama syafii, dan hanbali.
Adapun ulama maliki juga sebagian ulama syafii berpendapat
bahwa, hewan yang dipekerjakan tidak menjadi penghalang
wajibnya zakat. Mereka melihat keumuman hadis yang
menyatakan bahwa, “pada tiap 5 onta (zakat) satu kambing”.
Alasan kedua, penggunaan hewan untuk Kkerja atau
penggembalaan menambah manfaat bagi pemiliknya, maka hal
itu tidak menghalangi wajib zakat pada hewan tersebut, malah
menguatkan kewajiban itu.

Adapun penjelasan tentang zakat onta, sapi, dan kambing
secara detailnya adalah seperti berikut.

Hewan Nisab Zakat yang dikeluarkan
Onta 5 ekor 1 kambing

10 ekor 2 kambing

15 ekor 3 kambing

20 ekor 4 kambing

25 ekor 1 onta umur 1-2 tahun

59 Wazarah Awqaf, Al-Mausu’ah al-Fighiyah al-Kuwaitiyah (Kuwait: Wazarah
Awgam wa Syuun Diniyah Kuwait, 1983), 23/251.
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36 ekor 1 onta umur 2-3 tahun
46 ekor 1 ekor umur 3-4 tahun
61 ekor 1 ekor umur 4-5 tahun
76 ekor 2 onta umur 2-3 tahun
91 ekor 2 onta umur 3-4 tahun
121 ekor 3 onta umur 2-3 tahun
Lebih  dari | 1 onta umur 2-3 tahun
121, setiap
40 ekor
Atau setiap | 1 onta umur 3-4 tahun
50 ekor
Sapi / | 30 ekor 1 sapi umur 1-2 tahun
kerbau 40 ekor 1 sapi umur 2-3 tahun
Diatas
jumlah ini,
tinggal
digiyaskan
(berlaku
kelipatan )
Kambing | 40 ekor 1 kambing umur 1-2 tahun
121 ekor 2 kambing
201 ekor 3 kambing
Selanjutnya
setiap
seratus ekor
satu
kambing.

Ketiga, Zakat Pertanian dan Perkebunan

Hasil pertanian adalah segala tanaman yang ditanam.
Dalam pengertian lain, tanaman yang ditanam oleh manusia
hingga sampai waktu untuk dipanen.6®

Adapun hasil pertanian yang wajib zakat adalah apa yang
telah disepakati para ulama kewajibannya berdasar hadis

80 Ibnu Manzhur, Lisan Al-’Arab, 2/20.
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Rasulullah saw yaitu tepung, gandum, korma dan anggur.
Sebagaimana dalam hadis marfu’ yang diriwayatkan Abdullah
bin amru :
"Cwilly peilly axidly daisdl 3 I
Rasulullah saw bersabda,: “(kewajiban) zakat pada
gandum, tepung, kurma dan anggur”. (HR. Darquthni)

“Sepersepuluh untuk zakat korma, anggur, tepung dan
gandung”(HR. Darquthni)

Hadis yang sama juga diriwayatkan oleh Umar bin
Khattab, “Sesungguhnya Rasulullah saw hanya memerintahkan
zakat pada empat jenis, tepung, gandum, anggur dan
kurma”.(HR. Darquthni)

Juga hadis yang diriwayatkan Abu Burdah dari Abu Musa
al-asy’ari dan Muadz bin Jabal, sesungguhnya Rasulullah saw
mengutus keduanya ke Yaman agar mengajari agama Islam
kepada penduduknya. Lalu ia memerintahkan keduanya agar
tidak mengambil zakat kecuali pada emapt jenis; tepung,
gandum, kurma dan anggur”.

Adapun selain empat tanaman tersebut, terdapat
perbedaan (khilaf) diantara para ulama terkait kewajiban
zakatnya.

Pendapat pertama, Menurut Abu Hanifah, segala yang
ditanam baik buah-buahan atau biji-bijian, sayuran dan lainnya
maka wajib dizakati. Pendapat ini juga menjadi pendapat Ali bin
Abi Thalib, Annakh’l, Umar bin Abdul Aziz, Mujahid, Hammad
bin Abi Sulaiman, Dawud Zhahiri, Zufar, al-Qasim, dan al-Hadi.
Adapun pendapat mereka berdasar pada keumuman lafazh yang
terdapat pada ayat al-qur’an al-bagarah : 267 dan hadis
Rasulullah saw.

Y; uaﬂ\wesm;);\m}emsuw&w\ﬁm\)M\ums\g_’u
m\u\ \)Al::\j M‘WU\Y“UJAL’M}UW‘\M‘—UJAM\ s
Yy - .J.ug;g_;\.c
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“Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang
Kami keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih
yang buruk untuk kamu keluarkan, padahal kamu sendiri tidak
mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata
(enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah Mahakaya,
Maha Terpuji. (QS. Al-Bagarah: 267)

aadl e O ol slowad) cdion Lad todang e dll (o dlll Jguny JB9
Rasulullah saw bersabda: “Tanaman yang disiram air
hujan atau sumber air zakatnya sepersepuluh”.

Ayat dan Hadis diatas bersifat umum, karenanya
dihukumi secara umum, sebab yang dimaksud dengan
menanam adalah mengolah tanah. Sebagimana yang dikelaskan
oleh Imam Thabari dalam tafsir ayat tersebut, bahwa ketika
Muhammad Ibnu Sirin bertanya kepada Ali tentang ayat itu
(sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu),
maka ia berkata,: “yang dimaksud adalah biji, buah, dan segala
yang ditanam maka wajib dizakati”.

Tetapi menurut sebagian ulama Hanafi, bahwa zakat
tidak wajib kecuali buah atau biji yang bisa bertahan hingga satu
tahun.

Pendapat kedua, menurut ulama syafii, tidak wajib zakat
pada hasil pertanian atau perkebunan kecuali tanaman yang
menjadi makanan pokok dan bisa disimpan. Pendapat ini
hampir sama dengan pendapat ulama maliki dan hanbali. Kalau
menurut ulama maliki, buah yang wajib dizakati terbatas pada
dua jenis; kurma dan anggur. Sedangkan jenis biji-bijian yang
wajib dizakati adalah tepung, gandum, jagung, beras, himmash
(kacang mesir), kacang, adas, zaitun, wijen, qurthum. Adapun
selainnya tidak wajib zakat.

Adapun menurut ulama hanbali, tanaman yang wajb
dizakati adalah segala jenis biji-bijian atan buah-buahan yang
ditanam manusia yang memungkinkan untuk ditimbang dan
dikeringkan agar bisa tahan lama untuk disimpan. Oleh
karenanya tidak wajib zakat tanaman sayur-sayuran seperti
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timun, tin, pisang, delima, jeruk, dan buah lainnya. pendapat ini
berdasar pada hadis Rasulullah saw: “tidak ada kewajiban zakat
kurma dan biji-bijian jika kurang dari lima wasaq”.

Jadi yang dipahami pada hadis tersebut adalah tanaman
yang bisa ditimbang dan disimpan dalam jangka waktu yang
lama. 61

Pendapat ketiga, menurut ibnu umar dan sebagian ulama
salaf, kewajiban zakat hasil pertanian hanya dikhususkan pada
empat jenis yaitu tepung dan gandum untuk biji-bijian, kurma
dan anggur untuk buah-buahan. Pendapat ini juga dipegang oleh
ahmad, musa bin thalhah, hasan, ibnu sirin, sya’bi, hasan bin
shalih, ibnu abi lala, ibnu Mubarak, abi ubaid. Pendapat tersbut
berdasar hadis yang diriwayatkan ibnu majah dan daruquthni
dari amru bin syuaib dari ayah dan kakeknya berkata:

“sesungguhnya rasulullah saw hanya memerintahkan
zakat pada tanaman tepung, gandunm, kurma, dan anggur.
Dalam riwata ibnu majah, dan jagung”.

Layold cogius ol ulidl Oleday el J) logins odasg dde dll o dll Jguoy OF
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Pendapat ini didasarkan pada dhahir hadis Rasulullah
saw yang diriwayatkan oleh Abu Burdah dari Abu Musa al-
Asy’ari dan Mu’adz bin jabal, bahwa Rasulullah saw mengutus
keduanya ke Yaman, dan memerintahkan agar mereka
mengajari penduduknya agama Islam, dan menyuruh, agar tidak
mengambil zakat kecuali pada empat jenis yaitu gandum,
tepung, anggur dan korma. (HR. Dar al-Quthni).

Jadi, pendapat tersebut membatasi empat jenis tersebut,
karena selain empat jenis tersebut tidak tersebut dalam hadis
rasulullah saw.

Dari ketiga pendapat tersebut, menurut Yusuf al-
Qardlawi, pendapat yang paling kuat (rajih) adalah pendapat
ulama Hanafi bahwa segala hasil pertanian adalah wajib zakat.
karena sesuai dengan nash al-qur'an dan hadis serta sesuai

61 Al-Mausu’ah al-Fighiyah al-Kuwaitiyah, 23/280.
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dengan hikmah disyariatkan zakat; berbagi kepada fakir dan
miskin serta bersyukur atas nikmat-nikmat Allah.62

Zakat pertanian dan perkebunan dikeluarkan apabila
telah mencapai nisab yaitu yaitu 5 wasaq atau sekitar 6,5
kwintal (650 kg). Dan dikeluarkan 10 % apabila disiram dengan
air hujan dan tanpa biaya penyiraman, 5 % apabila
menggunakan biaya dalam pengairan dan 7,5 % apabila
setengah menggunakan air hujan dan setengahnya mengunakan
biaya. (zakat dikeluarkan setiap kali panen tanpa menunggu
haul).

Keempat, Harta Perdagangan

Komoditi (barang) perdagangan adalah segala barang
yang diperuntukkan untuk jual-beli atau perdagangan dengan
tujuan untuk memperoleh keuntungan.63

Komoditi perdagangan meliputi semua jenis harta selain
uang seperti mobil, pakaian, kain, besi, kayu, dan benda-benda
lainnya yang diperdagangkan. Atau juga segala jenis yang
diperdagangkan baik berupa jenis yang wajib dizakatkan seperti
onta, sapi, kambing, atau lainnya seperti pakaian, keledai, dan
bighal.64

Jumhur ulama  berpendapat bahwa komoditi
perdagangan merupakan barang yang wajib dibayarkan
zakatnya. Hal ini berdasarkan firman Allah swt:

NE UAJY\weﬂb;);\m}euﬂsuuuLw\}m\ \}m\ u.d\L@_ab
41“ u\ \ydr—\j M\Wu\ Y\Mhbeudjujssum«_u.};j\ \}A.A.u
YOV oA ‘51:;

“Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian

dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang
Kami keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih
yang buruk untuk kamu keluarkan, padahal kamu sendiri tidak
mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata

62 Qardlawi, Fighu Al-Zakat, 1/349.
63 Lihat: al-Raudl al-Murbi’, 3/620
64 Al-Mausu’ah al-Fighiyah, h.23/267

102



“Risalah Ramadan: Penjelasan Ringkas Ibadah Amaliah di Bulan Ramadan”

(enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah Mahakaya,
Maha Terpuji.” (QS. Al-baqarah: 267)

Terkait ayat tersebut, berkata Imam Thabari, yang
dimaksud dengan hasil usahamu yang baik-baik adalah dari
hasil perdagangan.6>
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Samurah meriwayatkan,: “Rasulullah saw menyuruh kami

untuk membayarkan zakat dari barang yang dipersiapkan untuk
jual beli (perdagangan)” (HR. Abu Dawud).
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Abu Dzar al-Ghifari meriwayatkan, “pada onta ada

zakatnya, pada kambing ada zakatnya, dan pada pakaian ada
zakatnya. (HR. Darquthni)

Zakat harta perdagangan wajib dibayarkan apabila telah
mencapai nisab emas yaitu 20 dinar atau 200 dirham perak. Dan
dibayarkan sebesar 2,5 % setelah sampai haul.

Kelima, Zakat Hasil Tambang.

Nisabnya sama dengan emas, yaitu 20 dinar emas atau
200 dirham perak dan dikeluarkan pada tiap kali mengeluarkan
hasil dari pertambangan.

Keenam, Zakat Harta Temuan
Harta temuan dikeluarkan zakatnya apabila mencapai
nisab emas sebesar 20 % dan tanpa syarat haul.

65 Tafsir al-Thabari, h.3/143
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8.6.2 Zakat Fitrah

Syarat wajib Zakat Fitrah

Ada tiga syarat zakat fitrah: Islam, terbenamnya
matahari di akhir bulan Ramadan, dan adanya makanan yang
lebih untuk diri dan keluarganya. 66

Secara bahasa, kata fitrah memiliki beberapa arti.
Pertama, diambil dari kata fitr yang berarti berbuka; karena
zakat fitrah dibayarkan pada waktu selesainya puasa Ramadan
(fitr) atau hari terakhir bulan Ramadan. kedua, diambil dari kata
fitrah yang berarti tubuh; karena zakat fitrah berfungsi untuk
membersihkan jiwa atau tubuh agar amalnya bisa berkah.6”

Dalil Zakat Fitrah
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Abdullah bin Umar meriwayatkan, “Rasulullah SAW telah
mewajibkan zakat Fitrah sebanyak satu sha’ kurma atau gandum
atas oaring muslim baik budak dan orang biasa, laki-laki dan
wamita, anak-anak dan orang dewasa, beliau memberitahukan

membayar zakat Fitrah sebelum berangkat (ke masjid) ‘Idul Fitri
(HR Bukhari dan Muslim)

Hukum Zakat Fitrah
Sebagaimana pada hadis tersebut dijelaskan bahwa zakat
fitrah merupakan kewajiban kepada seluruh umat Islam baik

66 Qadli Abu Syuja’ Al-Asfahani, Matan Al-Ghayah Wa al-Tagrib, || (Beirut: Dar
Ibnu Hazm, 1994), bab zakat, no. 18.
67 al-Hishniy, Kifayah Al-Akhyar, 189.
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laki-laki ataupun perempuan, anak kecil hingga orang tua,
merdeka ataupun budak. Dan ini merupakan ijmak; hukum yang
disepakati oleh para ulama islam.

Waktu Zakat Fitrah

Pertama, Zakat Fitrah wajib dikeluarkan pada waktu
terbenamnya matahari di akhir bulan Ramadan.

Kedua, Zakat Fitrah wajib dikeluarkan pada saat
terbitnya fajar hari idul fitri.

Ketiga, selain waktu tersebut merupakan waktu tidak
wajib mengeluarkan zakat fitrah; dalam arti bahwa zakat fitrah
bisa dikeluarkan pada waktu-waktu di bulan Ramadan sampai
sebelum terbenamnya matahari pada akhir Ramadan.

Dan perlu diperhatikan bahwa jika zakat fitrah
dikeluarkan setelah shalat id maka tidak dianggap sebagai zakat
tetapi seperti shadaqah biasa.

Ketentuan-Ketentuan Zakat Fitrah

Pertama, Besarnya zakat Fitrah adalah 1 sha’ yaitu 2176
gram atau 2,2 Kg beras atau makanan pokok. Dalam prakteknya
jumlah ini digenapkan menjadi 2,5 Kg, karena untuk kehati-
hatian. Hal ini dianggap baik oleh para ulama.

Kedua, Menurut madzhab hanafi, diperbolehkan
mengeluarkan zakat Fitrah dengan uang seharga ukuran itu, jika
dianggap lebih bermanfaat bagi mustahik.

Ketiga, Waktu mengeluarkan zakat Fitrah adalah sejak
awal bulan puasa Ramadhan hingga sebelum shalat ‘Idul Fitri,
Sebagaimana sabda Rasulullah SAW :

B (b s all 30 BN fas Al pie 85 (eb sDall U8 LI G
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“Barang siapa mengeluarkan (zakat Fitrah) sebelum

shalat (‘Idul Fitri), maka zakatnya sah. Barang siapa
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mengeluarkannya setelah shalat maka dianggap sedekah
sunah.” (HR. Ibnu Majah)

Keempat, Zakat Fitrah boleh dikeluarkan langsung
kepada mustahik atau dibayarkan melalui amil zakat.

Kelima, Amil atau panitia zakat Fitrah boleh membagikan
zakat kepada mustahik setelah shalat ‘Idul Fitri karena uzur
syar'i.

Keenam, Jika terjadi perbedaan Hari Raya, maka panitia
zakat Fitrah yang berhari raya terlebih dahulu tidak boleh
menerima zakat Fitrah setelah mereka mengerjakan shalat ‘Idul
Fitri.

Ketujuh, Panitia Zakat Fitrah hendaknya mendoakan
kepada orang yang membayar zakat, agar ibadahnya selama
Ramadhan diterima dan mendapat pahala. Doa yang sering
dibaca oleh yang menerima zakat, diantaranya:

15 5ek &l Alan 5 il Laid &5y e L ) &0A
“Semoga Allah SWT memberikan pahala kepadamu atas
apa saja yang telah Allah memberi berkah kepadamu atas semua
yang masih ada padamu dan mudah-mudahan Allah menjadikan
kesucian bagimu.”
Adapun orang-orang yang tidak boleh menerima zakat
ada dua golongan: 1. Anak cucu keluarga Rasulullah SAW 2.
Sanak Famili orang yang berzakat, yaitu bapak, kakek, istri,
anak, cucu, dan lain-lain.68

68 Kh. A. Nuril Huda dalam https://islam.nu.or.id/ubudiyah/fasal-tentang-zakat-
fitrah-4BENf
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9 Takbiran

9.1 Definisi Takbiran

Takbir (L«S5) berasal dari bahasa Arab dari kata kabbara
yukabbiru takbiran (LxS3 % ) yang berarti membesarkan
(Allah). kata ini diambil dari kata (fi’il tsulatsi) kabura yakburu
yang berarti besar. Dalam kamus besar bahasa Indonesia; takbir
diartikan sebagai isi seruan atau ucapan Allahu Akbar ‘Allah
Mahabesar’ menjelang Idulfitri dan Idhuladha. °

Jadi takbir berarti mengucapkan atau melafazhkan kata
Allahu Akbar (,sS! &) untuk mengagungkan dan membesarkan
Allah.

9.2 Dalil Perintah Takbir

YAO _ijéiﬁﬁﬂj(;’s.&ugbm |55 5 83a0) 1 L&A

“Hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan

mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan
kepadamu, agar kamu bersyukur.” (QS. Al-Bagarah: 185)

Mengenai ayat ini, Syaikh Nawawi al-Bantani
menjelaskan dalam Tafsir Marahu Labid, berkata Sayyidina
Abdullah bin Abbas, wajib bagi umat Islam jika telah melihat
hilal Syawal untuk bertakbir”.

69 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/takbir
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Begitu juga Imam Syafii mengatakan,: “Aku suka
menggemakan takbir pada dua hari raya; idul fitri dan idul
adha”. (Marahu Labid)

Begitu juga dijelaskan Ibnu Katsir dalam Tafsir al-Qur’an
al-‘Azhim, berdasar ayat tersebut (Al-Bagarah: 185) para ulama
menganjurkan umat Islam bertakbir (mengagungkan Allah)
ketika malam hari raya; Idul Fitri dan Idul Adha. (Tafsir Ibnu
Katsir, 1/371)

9.3 Waktu Takbir

Dijelaskan oleh Imam Shan’ani dalam Subulussalam,
bahwa waktu takbir dimulai masuknya waktu maghrib malam
pertama bulan Syawal sampai selesainya khutbah idul fitri.
Adapun waktu takbir idul adha dimulai dari subuh hari arafah
sampai asar hari tasyrik terakhir.

9.4 Lafazh Takbir
Rl by AT s Ok g ) Al YT g0 5RT S T s

“Allah maha besar, Allah maha besar, Allah maha besar. Tiada
tuhan selain Allah. Allah maha besar. Segala puji bagi-Nya .
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“Allah maha besar. Segala puji yang banyak bagi Allah. Maha suci
Allah pagi dan sore. Tiada tuhan selain Allah. Kami tidak
menyembah kecuali kepada-Nya, memurnikan bagi-Nya sebuah
agama meski orang kafir tidak menyukainya. Tiada tuhan selain
Allah yang esa, yang menepati janji-Nya, membela hamba-Nya,

108



“Risalah Ramadan: Penjelasan Ringkas Ibadah Amaliah di Bulan Ramadan”

dan sendiri memorak-porandakan pasukan musuh. Tiada tuhan
selain Allah. Allah maha besar”.

9.5 Menghidupkan Malam Idul Fitri

Salah satu amalan yang diperintahkan Rasulullah saw
kepada umatnya adalah menghidupkan malam Idul Fitri atau
Idul Adha dengan berdzikir, bertakbir, atau berdoa kepada
Allah. hal ini sebagaimana hadis yang terdapat dalam Sunan Ibni
Majah.
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Abu Umamah meriwayatkan, Nabi Muhammad Saw

bersabda,: “Barangsiapa menghidupkan dua malam hari raya;

idul fitri dan idul adha) ikhlas karena Allah maka hatinya tidak

akan mati pada hari banyak hati yang mati”. (HR. Ibnu Majah, no.
1782, bab fi man gama lailatay idain)
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al-Qur’an Firman Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad Saw, diriwayatkan secara
mutawatir dan membacanya berpahala

Doa Permohonan atau  juga permintaan,
pengharapan dan pujian kepada Tuhan

I'tikaf Berdiam diri di masjid yang dilakukan orang

tertentu dengan disertai niat

Khatmul Qur’an

Menyelesaikan bacaaan 30 juz al-Qur’an

Lailatul Qadr

tersebut

(qadr),
diturunkan rahmat dan para malaikat yang

mulia

Malam mulia karena malam

diturunkan kitab yang mulia

Nuzulul Qur'an

Malam turunnya al-Qur’an

Puasa Menahan khusus yang dilakukan seseorang
tertentu pada waktu tertentu dan dengan
syarat-syarat tertentu

Ramadan Bulan kesembilan di tahun hijriyah

Rukun Iman

Meyakini (beriman) Kkepada Allah, para
Malaikat, kitab-kitab, para rasul, hari akhir,
dan percaya kepada takdir; yang baik dan
yang buruknya

Takbiran Isi seruan atau ucapan Allahu Akbar ‘Allah
Mahabesar’ menjelang Idulfitri dan Idhuladha
Tarawih Salah satu shalat sunnah nafilah dari tiga

shalat nawafil; disebut tarawih karena dahulu
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kaum muslimin yang mendirikan shalat
beristirahat setiap selesai dua rakaat.

Waktu Sahur

Waktu dari tengah malam hingga terbitnya
waktu fajar

Zakat

Mengeluarkan harta tertentu dengan sifat-
sifat tertentu yang diberikan kepada
kelompok tertentu (menurut Madzhab Syafii),
pada waktu tertentu (tambahan dari madzhab
Hanbali).

Zakat Fitrah

Zakat yang berupa makanan pokok seperti
beras sebesar 2,5 kg

Zakat Mal

Zakat yang berupa harta benda dari lima jenis
harta (sebagaimana dijelaskan dalam al-
Qur'an dan hadis) yaitu: emas dan perak,
hewan ternak, tanaman dan buah-buahan,
harta perdagangan, dan harta temuan.
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